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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adaéatanya guru penjasorkes di
beberapa SD belum mggunakan permainan tradisionallala pembelajaran
Penjasorkes Penelitian ini bertujuaruntuk mengetahui apa saja permainan
tradisional yang masih digunakan oleh para guru Penjasorkes terhadap siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di Sekolaar D&-Kota
Yogyakarta Selatan tahun ajaran 2016/2017

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel penelitian
yaitu keterlaksanaan permaindradisional dalam pembelajararerifasorkes.
Subjekpenelitian adalah gurueRjasorkederjumah 37guru di Sekolatbasar di
Yogyakarta Selatan. Instrumen pkimen ini menggunakan angket yang sudah
valid milik Ade Ayu dergan jumlah 20 butir pernyataan. Uji reliabilitas sebesar
0,760 sehingga instrumen tersebut reliabel. Teknik analisis data geleelitian
ini menggunakan deskriptif dengan persentase.

Hasil penelitian mengenai keterlaksanaanmaénan tradisional dalam
pembelg@ran penjasorkes di Sekolah Dasark®ta Yogyakarta Selatan Tahun
Ajaran 2016/2017 pada faktor permainan tradisiomaalgysudah dibakukan telah
terlaksana dengapresentase sebesar 73,42kbak terlaksana dengaersentase
sebesar 26,58%dan faktor permainan tradisional yang belum dibakukan
terlaksana dengan persentadeesar 78,57%tjdak terlaksana dengan persentase
sebesar 21,43%. Secara keseluruhan terlaksana dengansgmtase rataata
sebesar 77,03%an tidak terlaksana denganeradita persentase sebesar 22,97%

Kata kunci :Keterlaksanaan, Permainan Tradisional, PembelajaranjBsorks
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani menurut Undadgdang Naonor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasiongdendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peskrteaica
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaingsa dan negara. Menurut
Aip Syarifudin, dkk (dahm Nurhadi Santoso, 2009: 3) Pendidikan Jasmani adalah
suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang dirancang dan disusun secara
sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan ipteikdoe watak, serta
nilai dan positif bagi setiap warna negara dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Sedangkan menurut Arma Aboellah (dalam Guntur, 2009: 15)
menyatakan pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan melai kegiatan jasmani yang bertujuan mengembangkan individu
secara organik, neuromusay intelektual dan emosional. Permainan tradisional
juga memiliki nilatnilai seperti sportivitas, kejujuran, kecermatan, kelincahan,
ketepatan menentukan langkah s&dmampuan kerjasama dalam kelompok dan

permainan tradisional memiliki unsunsur sepertmelempar, berlari, melompat,
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meloncat, memukul, menangkap dan masih banyak unsur gerak di dalam
permainan tradisional.

Permainan tradisional sekarang ini sudah jardmgainkan di sekolah.
Peneliti melakukan observasi di Yogyakarta Selatan karena terdapat
permasalahan. Keberadaan permainan tradisional dalam masyarakat sudah cukup
lama, namun kini mengalami penurunan. Hal itu di samping karena banyak
peserta didik jarapn memainkan permainan tradisional.d& sebagian guru
pendidikan jasmani yang belum menggunakan permainan tradisional sebagai
bagian dari materi pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Guru cenderung olahraga lain seperti: bola voli, sefa&, lyang lebih disukai
oleh peserta didik sehingga peserta didik akan berpartisipasi aktif saat
pembelajaran penjasorkes.

Dalam pembelajaran penjasorkesnakanak tidak hanya mendapatkan
kegembiraan saja, tetajpiga mampu mengembangkan kemampuan tubtdi,
dan juga dapat berkreasi. @alam pembelajaran penjasorega memiliki nilai
lainnya yang sangat penting bagi ameiak yaitu mampu berkomunikasi baik
dengan teman lainnya.

Permainan dan ananak merupakan dua hal yamgrbeda tetapi satu
denganlainnya tidak dapat dipisahkan. Dapat dikatakan hampir sepanjang masa
kanakkanak tidak lepas dari permainan. Oleh karena itu, dunia-amak adalah

kehidupan yang penuh dengan bermain (Ariani, dkk, 1997/1998) dalam Sujarno,
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dkk. Betapa pentingnya fungsermainan bagi anaénak dan masyaraka®leh
karena itu pastinyasudah mengenal permainrparmainan tradisional yang
mungkin sudah dilakukan atau diperkenalkan di lingkungan masyarakat ataupun
di lingkungan sekolah melalui pembelajaRenjasorkesejaksekolah dasar.

Permainan tradisional merupakan permainan yang diwariskan secara turun
temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Akan tetapi, permainan tradisional
saat ini sudah banyak yang hanya tinggal nama atau mungkin ditinggalkan anak
anak. Dengarberkembangnya teknologi saat ini, banyak permapemainan
modern yang sangat canggih, sehingga @amak sudah tidak tertarik dengan
permainan warisan nenek moyang.

Dalam dunia pendidikan, seharusnya gaemjasorkebergerak cepat untuk
merubah sisterpembelajarafPenjasorkedengan berbagai cara. Harapannya agar
permainan tradisional tetap selalu diéekian melalui sekolah dasar dan tidak
hilang atau kalah dengan permainan modern saat ini. Tetapi kenyataannya
berbanding terbalik denganpa yang adadi lapangan. Walaupun dlam
Kurikulum 2013 terdapat materi permainan tradisional, tetapi guru Penjasorkes
jarang sekali memilih materi permainan tradisional.

Menurut Moh Arif, M.Pd, Tujuan pembelajaran permainan tradisional
adalah menggali, melestarikan,engembangkan budaya melaui permainan
tradisional tersebut. Selain sebagai pelestarian dan pengmbangan permainan

tradisional, juga merupakan ciri suatu bangsa dan hasil suatu peradaban yang
3



merupakan pengembangan anak di usia dini. Karena dimasa anakuadatih
suatu bentuk upaya untuk menentukan arah perkembangan sesuai dengan apa
yang di milikinya.

Kurikulum 2013 terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD). Melalui permainan tradisional Kompetensi Dasar (KD) diajarkan kepada
peserta didikseperti tertera di Kompetensi Inti (KI) 3 untuk kompetensi inti
pengetahuan dan Kompetensi Inti (KI) 4 untuk kompetensi inti keterampilan
dilihat dalam KI 3 dan 4. Tiap KD vyaitu 3.1, 3.2, 3.3, 3.4, dan 4.1, 4.2, 4.3, 4.4
disetiap materi pendidikan jasmaniahraga dan kesehatan di kela3. Kl 3 dan
4 dan KD 3.1, 3.2, 3.3 dan 4.1, 4.2, 4.3, disetiap materi pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di kela§.4

Salah satu upaya pemerintah untuk melestarikan kebudayaan daerah
permainan tradisional yaitu dgan memasukkan permainan tradisional ke dalam
salah satu program pilihan kurikulum pendidikan jasmani dalam lingkup
permainan. Tujuan pendidikan nasional dalam pembelajaran penjasorkes tidak
lepas dari kurikulum. Saat ini pendidikan nasional menggunakkariRulum
yaitu kurikulum 2013 dan KTSP. Kurikulum 2013 peserta didik harus
mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, sehinggdelagsman
permainan tradisional yang ada di kurikulum 2013 yaitu pada kompetensi dasar
mulai dari kelas 1 sampai kel@ harus dilaksanakan melalui pembelajaran

penjasorkes.



Berdasarkan hasil observasindtemuan dilokasi di beberapa Sekolah Dasar
khususnya @&ta Yogyakarta Satan pelaksanaan penyampaian pembelajaran
penjasorkes dengan menggunakan permainan tradisioralgale penjasorkes
kepada peserta didik belum berjalan secara maksimal, terlihat bahwa di dalam
kurikulum 2013 tertera permainan tradisional atau olahraga tradisional yang perlu
dilaksanakan, namun guru sering memilih permainan seperti voli dan sepak bola.
Anjuran dari Depdikbud untuk melestarikan permainan tradisicmatiuk
melestarikan permainan tradisional harus dilakukan salah satunya melalui
sekolahsekolah dengan mengeluarkan buku tentang kumpulan permainan
olahraga tradisionalahun 2002. ldrapannyasekolahsekolah dapat turut serta
dalam melestarikan budaya Bangsa Indonesia melalui permainan tradisional,
namun kenyataannya sampai saat ini permainan tradisional masih jarang bahkan
tidak pernah dilakukan dalam pembelajaran penjasorkes. Apabila guru
perjasorkes tidak turut serta mengenalkan dan mengajarkan permainan tradisional
kepada peserta didik, maka permainan tradisional yang berada di sekolah apabila
tidak dilestarikarakan punah dan hilang.

Selain itu, menurut hasil observasi di SD N Keputran & 8® N Kraton
bahwa @rang sekali guru Penjasorkes mendaaratau megenalkan permainan
tradisional kepada siswaswinya saat pembelajarafPenjasorkes Guru
Penjasorkeshanya melakukan pemanasan secara statis dinamis dilanjut materi

pelajaran dan pendjman tanpa ada permainan. Padahal permainan tradisional
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bisa diterapkan saat pemanasan atau pendinginan saat pembé&lejgesmorkes

Untuk alatalat permainan tradisional sudah tersedia di setiap sekolah, tetapi alat
itu hanya rusak di gudang tanpa dgeakan saat pelajaraRenjasorkes
Berdasarkan hasil observasi, untuk SD N Kraton terkendala tempat untuk
melakukan pembelajaran Penjasorkes, namun masih ada permainan yang dapat
dilakukan seperti hadang, lompat tali, dan engklek meskipun dengan teangat y
begitu sempit.

Adapun alasan mengapa anak sering melakukan permainan hadang, engklek
dan lompat tali, karena siswa di SD N Keputran 1 dan SD N Kraton aktif bergerak
saat pembelajaran Penjasork&swa yang selalu aktif dalam pembelajaran
Penjasorkes apat mengembangkan kreativitas, kognitif, motorik, maupun
afektifnya. Contohnya dalam permainan tradisional hadang siswa mampu
menonjolkan kerja sama dan kompetisi (keterampilan sosial). Sedangkan untuk
permainan tradisional yang tidak menggunakan gemaérsalakon hanya mampu
mengembangkan keterampilan kognitif. Berbeda lagi dengan permainan engklek
yang dapat mengembangkan keterampilan motorik dan keseimbangan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:



1. Terdapat beberapa guru npasorkesyang belum menggunakan permainan
tradisional sebagadi Sekolah Dasar S€ota Yogyakarta Selatan Tahun
Ajaran 2016/2017

2. Guru Penjasorkesdi Sekolah Dasar esKota Yogyakata Selatan kurang
mengenalkapermainan tradisional dan memilih permainan modern lainnya.

3. Kurangnya kepedulian gurBenjasorkeglalam merawat atau menggunakan
alatalat tradisional sebagaimana fungsinya.

4. Belum diketahui keterlaksanakan permainan tradisiogalam pembelajaran
Penjasorkese Kota Yogyakarta Selatan Tahun Ajaran 2016/2017

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, perlu diberikan batasan masalah serta
keterbatasan peneliti agar permasalahan dalam penelitian ini lebih fokus. Oleh
karena itu, penelitian ini hanya akan membahas tentang keterlaksanaan permainan
tradisional dalam pembelajar®enjasorkepada siswali Sekolah DasaresKota

YogyakartaSelatartahungjaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ifikasi masalah dan batasan
masalah yang berkaitan dengan keterlaksanaan permainan tradisional di sekolah
dasar, maka dapat dirumuskan permasalahan skag diteliti sebagai berikut:

fi 8berapa banyak permainan tradisonal yang telah dilaksanakdam



pembdajaran Penjasorkespada siswa di Sekolah Dasar-Kseta Yogyakarta
SelatanTahun Ajaran 2016/ 2017 2?0
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetafaui
saja permainan tradisional yangasih digunakan oleh para gurBenjasorkes
terhadap siswdalampelaksanaapembelajarafPenjasorkedi Sekolah Dasar se
Kota Yogyakarté&elatartahun garan 2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian uni diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Dapa dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi para Benjasorkeslalam
proses pembelajardenjasorkedi Sekolah Dasar.
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti untuk
dikembangkan lebih lanjut.
c. Dapat memberikan bukti secara ilmiah tentang sebdrsapyak permainan
tradisional yang digunakan oleh para gBenjasorkeslalam pelaksanaan

pembelajaraenjasorkedi Sekolah Dasar.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Permainan tradisional ini sangat bermanfaat sebaay#si bahan ajar
untuk meningkatkan lalitas pembelajararsehingga guru mempunyai banyak
sumber untuk memodifikasi ke Hahl yang baru dan ikut berpartisipasi dalam
memelihara peninggalan kebudayaan yang merupakan aset bangsa.
b. Bagi Siswa

Siswa dapat mengetahui macamcam permainan tradisisal dan ikut
serta melestarikan permainan yang hampir punah.
c. Bagi Sekolah

Berpartisipasi dalam memelittadan melestarikan kebudaya&arena
kebudayaan merupakan aset bangsa dalam hak menangkal kebudayaan asing
yang tidak sesuai dengan kepribadian bakgaa
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk
melakukan penelitian tentang permainan tradisional selanjutnya.
e. Bagi Masyarakat

Memberikan gambaran dan wawasan tambahan bagi masyarakat

khususnya tentangepmainan tradisional di Indonesia.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Keterlaksanan

Menurut Poerwdarminta (2005: 650kata laksana berarti sifat: tanda, laku,
perbuatan. Melaksanakan berartemperbandingkan, menyamakanelakukan,
menjalanka, rancangan, memprakan (praktek dari teori yang dipelajari),
menyampaikan. Sedangkan menurut Nanang Agus Isnantoro (2pafalam
skripsi Rini Pujiaryanti 2014 bahwa, keterlaksanaan diartikan sebagai sebuah
pekerjaan yang harus diselesaikan oleharasg untuk mencapai tujuan tertentu,
baik itu diperintahkan oleh orang lain atau kemauannya sendiri.

Dari uraian di atas dapatsitnpulkan bahwa keterlaksarayang dimaksud
dalam penelitian ini adalabntuk mengetahui apakah permainan tradisional masih
dilaksanakan dalam pembelajarBenjasorkesli sekolah dasar atau sudah tidak
lagi dimainkan dalanpembelajararPenjasorkesli sekolah dasanegeri sekota
Yogyakarta Selatan
2. Hakikat Permainan Tradisional

Permainan tradisional merupakan permainangyanddn dilakukan dan
disenangioleh anakanak di suatu daerahnya sendwviienurut Sukintaka (1991
129 permainan tradisional merupakan permainan yang telah dimainkan oleh

anakanak pada suatu daerah secara tradisksud darisecara tradisi disini ialah
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permanan itu diwarisi dari generasyang satu ke generasi berikutnya. Jadi
permainan tersebut telah dimainkan oleh ama#k dari suatu jaman ke zaman
berikutnya.

Bermain mempunyai pengertianatu kegiatan yang dilakukan dengan rasa
senang, sukarela, bersungesungguh, tetapi bukan merupakan suatu
kesungguhan, dan semateta hanya memperoleh kesenangan dari bermainnya.
Permainan daerah merupakan sumber permainan tradisional dari suatu daerah.
Permainan daerah yang tradisional merupakan permainan yang dimailgh
generasi terdahulu dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Seperti pada
uraian tentang pengertian permainan tradisional, maka permainan daerah pada
suatu daerah itu sekarang juga jarang sekali dilakukan olehaaaékdidaerah
tersebut, dan b&lan sama sekali tidak dimainkan lagi oleh aaakk di daerah
tersebut. Namun sebenarnya permainan daerah, khususnya yang tradisional itu
merupakan suatu kegiatan yang sangat bermakna sebagai wahana pendidikan.

Menurut Sukintaka (1991143), permainan traglonal sebagai bahan ajar
pendidikan jasmani:

a. Permainan tradisional di daerah itu merupakan permainan yang tergolong
dalam kegiatan yang dilakukan dengan suneguuigguh dan bukan suatu
kesungguhan.

b. Permainan tradisional di daerah merupakan bagian datigikkan jasmani.

11



c. Dengan bermain permainan tradisional di daerahnak dapat
mengaktualisasikan potensi aktivitasnya yang berbentuk gerak, sikap, dan
perilaku, sehingga permainan tradisional di daerah mampu memenuhi keempat
ranah pendidikan ialah ranahnaani, psikomotor, afektif, dan kognitif.

d. Dengan demikian permainan tradisional di daerah merupakan sebagian sumber
bahan ajar dari keseluruhan pendidikan jasmani.

e. Guru pendidikan jasmani sangat diharapkan untuk mampu memilih jenis
permainan tradisional diaerah dengan tujuan yang akan dicapai.

Menurut Hadisukatn@1956: 158159) dalam Sukirdka (1991:132-133),

jenis pengelompokkan dan tujuan yang terkandungaldind permainan, sebagai

berikut:
a. Permainan meniru, misalnyjme ni r u ber j ual dsaejawa), (fipasa
bermain memp el ai -mA ma e hammu, (Harhtayohano),

membangun rumah dari batu dan pasir, membuat pakaian dari kertas untuk
boneka dengan aneka rekayasa mereka, membuat wayang dari karton, dari
kel apa ( Anj anbatangrimput dam membuataataatrbgrmain
yang akan mereka gunakan sendiri. Jenis permainan ini merupaegeatan
yang sangat mengasikkan mereka, tetapi juga merupakan penyiapan dalam
kehidupan kelak, pembentukan rasa sosial mereka dan belajar berbahasa.

b. Pernmainan untuk membina kekuatan dan keterampilan, permainan ini tanpa

disadari oleh anak, mereka bermain dengan senang, tanpa disadarinya bahwa
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mereka meningkatkan kekuatan otot mereka, dan mereka tanpa disadari juga
keterampilan geraknya terbina. Adapunnpainan itu antara lain sebagai
berikut: tarikmenarik, bergulung, bergulat, dorenwendorong, berkejar
kejar an, gobag sodor (hadang), bent hi k
lainnya.

. Perrmainan bertujuan untuk melatih panca indera, misalnya perntingan
meraba, membedakan suara teman yang lain, menghitung, mezisi
menajamkan penglihatan.

. Permainan untuk berlatih bahasa, misalnya terdapat dalam permainan yang
menggunakan dialog, operet (dengan bahasa dan lagu) dan percakapan. Tiap
kali merela berkumpul, tentu timbul persoalan, dongeng atau ceritainDi

akan timbul juga fantasi yang hebat, dan timbulnya perkembangan kemampuan
berfikir dan penguasaan bahasa yang lebih baik. s@iping itu ada
kemungkinan bahwa dantara mereka akan tampilsserang dengan teka
tekinya, dan bahkan mungkin juga mereka akan menggunakan bahasa sandi di
antara mereka.

. Permainan gerak dan lagu, permainan semacam ini sangat banyak dan luas,
namun jenis permainan ini dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu:

1) Permanan dengan lagu, dan lagu tersebut sermadéda menjadi pokok

permanan tersebut.
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2) Permainan gerak dan lagu, yang keduanya merupakan satu kesatuan
pokok.

Menurut Soetoto Pontjopoetra (2006) dalam Bondan Miluyunianto (2014),
Indonesia memiliki beraneka ragam sub@ngsa dan budaya, sehingga banyak
memiliki jenisjenis permainan tradisional yang sering dimainkan oleh masyarakat
untuk mengisi waktu luang selesai melakukan kegiatan seaariTiap daerah
memiliki jenis dan cara bermain yang berbédaa, tetapi adaeberapa
permainan yang mempunyai persamaan dalam hal cara bermain dan peraturan,
hanya nama yang berbeda.

Menurut Fitri Aprilyani HusainZ013: 22) permainan tradisional merupakan
permainan yang telah dimainkan oleh amaakk yang bersumber dari suatu
deerah secara tradisi, yaitu permainan tersebut diwarisi dari generasi yang satu ke
generasi berikutnya.

Permainan anak adalah salah satu jenis permainan yang diperuntukkan
untuk anakanak, diantaranya berasal dari permainan tradisional yang berbeda
beda da tiap daerah. Nama permainan tradisional umumnya berasal dari latar
belakang, tujuan ataupun dari legenda yang berkaitan dengan kehidupan sosial
masyarakat dan permainan anak tradisional tidak semuanya mengandung unsur
pendidikan jasmani. Dalam permainananak banyak sekali bergerak, suatu hal
yang mempunyai pengaruh baik terhadap peredaran darah. Luas pernafasan

diperbesar, ruang dada diperbesar keseluruh jurusan, dapgvarlebih baik.
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Karena permainan tradisional banyak bergerak, maka -anggm tubuh Kkita
berfungsi lebih baik, dan pada gilirannya akan meningkatkan kesegaran jasmani
dan kesehatan.

Dari pendapat para ahli tentang permainan tradisional dapatpdi&izm
bahwa permainan tradisial adalah permainan yang dimiliki oleh suatu daerah,
yang pada umumnya berasal dari latar belakang, tujuan atau dari legenda yang
berkaitan dengan kehidupan sosial sudah diamalkan oleh masyarakat kita dan
dilakukan dengan sunggigungguh dengan suatu gerakan untuk meningkatkan
kesegaran jasmani dan kesehatan.
3. Macam-macam Permainan Tradisional

Ada banyak permainan tradisional yang tersebar di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta, baik permainan yang masih dimainkan atau yang sudah
jarang dimainkan, bahkan banyak yang sudah tidak dikenal lagi. Direktorat Ditjen
Olahraga Tahun 2002 dalam usaha menggali, menumbuhkan, melestarikan, dan
mengembangkan ol ahraga asli/tradisional,
Ol ahraga Tradisional 0. Buku ini dapat di
permainan atau perlombaan yang peratoya telah dibakukan. Ada 11
permainan tradisional yang dibakukan yang di cantumkan dalam buku ini

1) Egrang
2) Gebuk Bantal

3) Terompah Panjang
15



4) Lari Balok

5) Tarik Tambang

6) Hadang

7) Patok Lele

8) Benteng

9) Dagongan

10) Sumpitan

11)Gasing
Dari 11 permainan tradisional yang dib&ka yang tercantum di bukuada 6
diantaranyayang ada dalam penelitian, antara lain

1) Egrang

2) Terompah Panjang

3) Lari Balok

4) Hadang

5) Patok Lele

6) Benteng
Sedangkan permainan tradisional yang belum dibakukkan adalah permainan yang
peraturannya masih bisa berubdén permainannya masih bisa di modifikasi.
Menurut beberapa buku permain@adisional ada banyak permainan tradisional
yang belum dibakukan. Beberapa permainan yang belum di bakakgnakan

diteliti setelah di uji coba instrumen olekde Ayu Laksmitamigrumantara lain:
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1) Congklak

2) Boy-boyan

3) Lompat Tali

4) Petak Umpet

5) Balap Karung

6) Pletokan

7) Patungpatungan

8) Egrang Eatok

9) Ketapel

10) Ular makan ekornya

11) Dingklik oglak-aglik

12) Dhul-dhulan

13) Jamuran

14) Cublak-cublak suweng.
Beberapa permainan tradional yang sudah dilkek dan belum di bakuka

yang tercantunantara lain:
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a. Egrang

Gambar 1. Permainan Tradisional Egrang
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 238)

Permairan ini dilakukan pada pagi, siang atau sore di lapangan atau
halaman rumah. Tetapi dalam melakukan permainan egrang ini, bagarsatak
membutuhkan perhatian dari orang tua atau orang yang sudah ahli dalam
melakukan prmainan ini. Permainan ini sgab bermanfaat karena terdapat niai
nilai yang terkandung ddalamnya, antara laikkeseimbangan, keberanian,
semangat pantang menyerah (keuletan).

Cara bermain:

Dengan bantuan orang dewasa, dua buah bambu dipotong sepanjang 2
meter Penopang kaki dipasang di ikefgian 30 atau 50 cm, tergantung
keinginanmu. Untuk menaikinya, kamu dapat menggunakan kursi atau alat bantu
lainnya yang sejajar dengan penopang kaki engrang. Cobalah berjalan dengan
pengawasan orang dewasa terlebih dahulu sampai kamuumaemmendalikan

engrang sendifA. Husna M, 2009: 446).
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b. Gebuk Bantal

Gebug bantal remaja putra. Gebug bantal remaja putri.

Gambar 2. Permainan Tradisional Gebuk Bantal
(Sumber: Direktur Olahraga Masyarff)at Ditjen Olahraga Depdiknas, 2002:

Permainan gebuk bantal merupakan permainan yang dimainkan oleh laki
laki maipun perempuan. Permainan ini bisa dilakukan secara perorangan atau
beregu. Dalam pengelompokan permainan gebuk bantal ini dibagi menurut usia
dan berat badan. Tempat untuk melakukan permainan ini bisa di lapangan terbuka
(lapangan rumput, tanah, pasir dar), tertutup fall/gedung olahraga).

Pada dasar lapangan (kecuali di atas air), diberi pengaman matras, pasir atau
jerami. Tempat bertanding dibuat dari kayu atau bambu bulat dengan ukuran
panjang 4 meter, besar diameter 12 €mggi dudukan tempat b@ndingli 1,2
meter.Bantaldibuat dari kain diisi dengan kapas, busa, sabut kelapa atau jerami
dengan ukuran panjang 1 meter, berat 2 kg dengan panjang 7,5 ¢ni5 cm.

Waktu pertandingan paling lama 5 mempiada tiapbabak. Apabila dalam

waktu 5 nenit tidak ada pemain yang jatuh, maka permainan dihentikan untuk

istirahat 3 menit, setelah istirahat dilanjutkan kembali. Milki yang terkandung
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dalam permainan ini, antara laimilai sportifitas, keseimbangan, dan
meningkatkan kesegaran.

Cara bermia:

Sebelum pertandingan dimulai diadakan undian untuk menentukan tempat
dan siapa lebih dulu memukul. Setelah undian pemain yang akan bertanding naik
ke atas dan duduk di atas dudukan tempat bertanding. Sikap duduk, kaki
tergantung satu tangan memeganigthla satu tangan lagi siap menangkis. Setelah
semua pemain siap bertanding, wasit membunyikan peluit tanda pertandingan
dimulai.

Pemain dinyatakan kalah, apabila jatuh ke bawah (lebih dulu jatuh), tangan
memegang kayataubambu dudukan dan kaki mengeghitdukan. Setelah selesai
bertanding kedua pemain berdiri mengapit wasit dan wasit mengangkat tangan
pemenangDirektur Olahraga Masyarakat [@h Olahraga Depdiknas, 20029Y.

c. Terompah Panjang

Gambar 3. Permainan Tradisional Terompah Panjang
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 463)
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Terompah panjang merupakan permainan yang memerlukan kerjasama dan
kekompakkan. Dalam permainan ini terdiri dari beberapa grup. Setiaprdiri
dari 23 orang atau lebih. Permainan ini hanya menggunakan sandal bakiak untuk
2-3 orang. Permainan ini biasanya dilakukan dimainkan pagi, siang dan sore hari
di lapangan.Terdapat nilanilai yang terkandung di dalapermainan tersebut
antara lain keseimbangakeberanian, semangat pantang menyerah (keuletan).

Cara bermain:

Setiaptim terdiri dari 23 orang sesuai dengan kapasitas sendal bakiaknya.
Sendal bakiak adalah sendal yang terbuat dari kayu memanjang seperti papan es
seluncur yang hanya terdiri dari leebpa selop. Setiap pemain daliém menaiki
bakiak bersamaan di garstart Setelah ababa, setiagim yang telah memakai
bakiak saling berlombbmba tiba di garistart, agar dapat berjalan cepat dan
tidak.

Diperlukan kekompakan antar pemain dalamustin. Supaya tetap
kompak, para pemain sepakat mulai melangkah dengan kaki kanan atau kiri dulu.
Selanjutnya, mereka berjalan cepat sambil memkemando pada langkah
mer ekamanam!/K Kiri! Kanan! Kiril....o0.

Setelah tiba di garis depan, mereka harus utarpdan kembali ke garis
akhir. Pada saat memutar ini biasanya para pemain terjatuh karena kesulitan untuk
mengatur kekompakan langkah. Jika tidak ada ketentuan cara memutar maka

pemain dapat melepas bakiaknya, membalik arah bakiak, kemudian memakainya
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kembali. Tim yang pertama kali tiba di garssart adalah pemenangnya (A. Husha
M., 2009: 177178).

d. Lari Balok

Gmba 4. Perminn Tradis onwali arBaiok
(Sumber: Direktur Olahraga Masyarakat Ditjen Olahraga Depdiknas, 2002:
21)

Permainan lari balok meragan permainan yang membutuhkan konsentrasi
dan kecepatan. Permainan ini dilakukan di lapangan terbuka dan dimainkan oleh
minimal 2tim yang setiagim terdiri dari minimal 2 orang. Dalam permainan ini
terkandung nilanilai, antara laa kelincahan, keseibangan, kecepatan, dan
koordinasi gerak atau konsentrasi.

Cara bermain:

Pertandingan dimulai setelah pemain dipisahkan menurut peraturan yang
ditentukan agar permainan nantinya seru dan seimbang. Setidiberi 4 potong

balok. Sebelunstartdimulai, sahh satu peserta perwakilam siap-siap duduk di

atas potongan balok di belakang garis start dan kedua tangan menyentuh balok
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dua lainnya yang terletak di belakang kedua balok yang diinjak. Setelah semua
siap, pemain boleh memulai setelah adaaismdarivasit.

Pemain dinyatakan gugur apabila kaki menginjak tanah, salah satu atau
kedua tangan sama sekali tidak ada kontak atau hubungan dengan balok dan
pemain dengan sengaja keluar dari lintasan. Pemenang ditentukan berdasarkan
kelompok yang paling dahulu encapai garidinish dengan ketentuan keempat
balok sudah melewati gatimish (Direktur Olahraga Masyarakat [gih Olhraga
Depdiknas, 2002: 190).

e. Tarik Tambang

Gambar 5. rmainan t’risi\onaﬁérik tambang
(Sumber: Direktur Olahraga Masyar;()at Ditje n Olahraga Depdiknas, 2002:

Tarik tambang adalah olahraga yang paling banyak dimainkan oleh
masyarakat setelah olahraga panjat pinang. Permainan ini sering dilakukan pada
peringatan hari jadi kota bahkan pada perayaan hari besar agama. Olahraga tarik
tambang dimainkan beregu putra atau putri. Jumlah anggota satu regu disesuaikan
dengan keadaan, menggunakan seutas tambang.

Lapangan yang dipergunakan dapat terbuka atau tertutup (lapangan, stadion,

dan tepi pantai yang datar) dengan panjang@Gneter da lebar lapangan 8
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meter. Peralatan yang dipergunakan adalah sebuah tali tambang serat panjangnya
30i 50 meter, pada pertengahan tali diberi tanda (cat naeatkain merah, dari
pertengahan tali diberi dua macam tanda yang masasging jarak 2,5 meter da
pertengahan tali. Diameter talii B) cm (disesuaikan dengan regu yang akan
bertanding). Dalam permainan ini terkandung miligai, antara lain: sportifitas,
kekuatin, daya tahan dan kerja sama.

Cara bermain:

Wasit pertandingan memanggil pimpinan reguasingmasing untuk
menentukan tempat. Sebelum e peserta atau regu masingsing pembantu
wasit menghitung jumlah setiap regu, kemudian memberikan kode kepada wasit,
apabila jumlah regu telah sesuai.

Wasit memberikan aba b asiapii, p e s er eraegargyutali asrta m
konsentrasi untuk mendengar aiza berikutnya, jika ada alsab gao, kedua
regu melakukan tarikan. Kedua regu saling menarik tambang dan saling berusaha
membuat tanda merah dari pertengahan tali dapat ditarik melalui garis batas. Jika
salah satu regu dapat menarik melewati garis batas, maka akan diadakan
pemindahan tempat. Kemudian dilakukan tarikan lagi dan jika terjadi seri maka
sebelum tarikan ketiga diadakan lagi undian untuk memilih tempat setelah lebih
dahulu istirahat. Pemenandadah apabila satu regu dapat mengalahkan regu lain

dengan skor - atau 21 (kalau terjadi seri). Pertandingan biasanya dilakukan
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dengan sistem gugubirektur Olahraga Masyarakat Dat) Obhhraga Depdiknas,
2002: 2324).

f. Hadang

Gambar 'E;i-ﬁér_fhaina.isional Hadang
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 402)

Permainan ini hampir seperti gobak sodor, tetapi hanya berbeda sedikit.
Dalam permainan diikuti 2 grup. Bermain permainan hadangnemerlukan
tempat yang culp luas atau lapangaRermainan hadang ini memiliki nitailai
yang terkandung di dalamnya, antara lain percaya diri, disiplin dan kecepatan.

Cara bermain:

Permainan initerdiri dari 2 grup sebanyak 5 orang pemain dan arogah
atau lebih. Pemain yang menjadi penjaga diharuskan menjaga satu orang pemain
lawan dan yang bertugas pada garis tengah area permainan mengatur semua
pergerakan lawan (mengepung lawan). Permainan dinyatakan selesai atau berganti

jaga pada saat pemaiang menjaga menyentuh anggota tubuh pemain lawan atau

sebaliknya. Setiap permainan dibatasi oleh waktu dan babak permainan.
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Permainan dinyatakan menang apabila meraih kemenangan terbanyak dalam
waktu permainan yang ditentukak. Husna M, 2009:3-4).

g. Patok Lele/Benthik/Gatrik

Gambar 7. Permainan Tradisional Patok Lele/BenthikGatrik
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 99)

Permainan indilakukan oleh anak laltaki berusia 8.3 talun. Permainan
ini dilakukan secara kelompok dengan jumlah pemainnya lebih dari 2 orang dan
berjumlah genap. Paling sedikit jumlah pemainnya 2 orang. Permainan ini biasa
dimainkan di lapangan pada waktu pagi, siang atau sore hari-nNélaiyang
terkandulg dalam patok lele ini antara lain: sportivitas, keamanan, keterampilan,
dan kecermatan.

Cara bermain:

Setelah 2 buah tongkat bambu ukuran panjang dan pendek disiapkan, maka

bambu yang pendek diletakan diatas 2 buah batu penyangga atau lubang tanah.

Pemainmemukul bambu kecil tersebut dengan bambu panjang hingga terlempar
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jauh. Pemain dapat memukul bambu kecil tersebut bek@hli Jika terjatuh,

pemain lainnya yang bergantian memukul bambu kecil terggbutiusna M,

2009:55-56).
h. Benteng
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Gambar 8. Pemainan Tradisional Benteng

(Sumber: Direktur Olahraga Masyarakat Ditjen Olahraga Depdiknas, 2002:
47)
Permainan ini bisa dilakukan baik oleh anak -Jaki maupun anak
perempuan sekitar umurl12 tahun. Jumlah dalam permainan ini bebas dan terdiri
dari mnimal 2 grup. Permainan ini hanya memerlukan 2 batang pohotiatgu

untuk target yang akanrdihnya. Permainan ini biasa dilakukan pada pagi, siang

atau sore hari. Adapun nifailai yang terkandung dalam permainan beteng,
antara lain: sportivas, konpetitif, dan kerjasama.

Cara bermain
Pemain dibagi menjadi 2 grup, masimgsing grup memilih tiang atau

pohon sebagai bentengnya. Tugas setiap grup adalah merebut benteng musuh.
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Hanya saja, tidak semudah itu untuk f@Amen
akan berusaha mempertahankan bentengnya dan merebut juga benteng lawannya.
Dalam permainan ini, benteng berfungsi sebagai pengisi kekuatan
pemainnya. Orang yang berada ldar benteng, kekuatannya akan berkurang
sehingga dapat ditangkap oleh musuh yang laiuar dari bentengnya. Untuk
itu, setiap pemain harus memperbarui kekuatannya. Dengan menyentuh tiang
benteng agar bisa menangkap musuh yang berada lebih lama diluar bentengnya.
Pemain yang tertangkap akan menj adi t awa
benteng lawan dan bisa diselamatkan asal disentuh oleh saeagrup.
Betengan merupakan permainan yang bergifahe (ada yang kalah ada
yang menang)inti permainan ini pada hakekgga mempertahankan benteng agar
tidak kebobolan, sekaligus berusalmiuk menguasai betengatan (A. Husna M,
2009:7-8).

i. Dagongan

- 2
Setelah wasit a 2
memberi aba-
aba “Yaa...!" }

kedua regu |

saling
mendorong

bambu lurus g

ke depan, RipE L :'5\_2 A : S5
Gambar 9. Permainan Tradisional Dagongan
(Sumber: Direktur Olahraga Masyarakat Ditjen Olahraga Depdiknas, 2002:
52)

a
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Permainan dagongan adalah permainan kebalikan dari tarik tambang.
Permaina tarik tambang merupakan permainan tarik menarik antara kedua regu,
sedangkan dagongan merupakan permainan yang saling dorong antar regu untuk
mencari kemenangan. Permainan ini biasanya dilakukan oleh beregu putra atau
putri dengan jumlah pemain 5 orangndcadangan 2 oran@.apangan yang
digunakan harus datar dan rata diutamakan berumput.

Bentuk lapangan persegi panjang dengan ukuran 2 meter x 18 meter, garis
garis batas 2 buah garis samping, 1 buah garis tengah, 2 buah garis serang.
Peralatan yang digakan bambu dengan panjang 10 meter dan kapur atau lakban
untuk membuat garis batas lapangan permainan. Adapun-nitdiai yang
terkandung dalam permainan ini, antara lain: sportivitas, kerjasama dan kekuatan.

Cara bermain:

Sebelum permainan dimulai, wasimemanggil kedua kapten untuk
melakukan undian (tos). Kedua hakim garis menghitung jumlah pemain, dan
memeriksa posisi silang dari kedua regu, selanjutnya melaporkan kepada pencatat
nilai dan wasit. Wasit memberi aldab siap¥iseluruh pemain memegang bamb
untuko siap dalam posisi melakukan dorongan. /Abh a0 Kedua regu saling
mendorongkan bambu lurus ke depan lawan. Peluit dibunyikan apabila galah sa
regu telah dinyatakan kalaliDirektur Olahraga Masyarakat [Rih CGahraga

Depdiknas, 2002: 552).
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j. Sumpitan

B 2T

- e -

Gambar 10. Permainan Tradisinal Smpitan
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 135)

Sumpitan rerupakan permainan tradisionahdbnesia yang banyak
dilakukan oleh masyarakpedalaman. Cara bermain dengan menembakkan anak
sumpit ke suatu sasaran yang telah ditentukan (target). Permainan ini dapat
dilakukan beregu dan dapat pula perorangdmnlah anggota regu dapat
disesuaikan dengan keadaan. Biasanya permainan ini dilaldikéapangan
terbuka atau tertutup. Jarak untuk menyumpit juga berbeda antatakiaétan
perempuan. Jarak untuk lakiki adalah 15 meter, 25 meter, dan yang terjauh 35
meter. Sedangkan untuk perempuan adalah 10 meter, 15 meter, dan 25 meter.
Sumpitan yag digunakan dari kayu atau bambu dan panjang 150 sampai 175 cm.
Kaliber tidak ada standarnya, tergany kepada besar kecilnya beBalam

permainan ini terkandung beberapa nildai, antara lain: sportivitas,

keterampilan, dan melatih akurasi.

30



Cara kermain:

Cara memegang dengan kedua tangan menghadap ke atas pada pangkal
sumpitan karena, batang sumpit cukup panjang. Hal ini untuk menjaga agar
sumpitan tidak goyandMemegangsumpitan tidak dibenarkan jika menggunakan
alat bantu. Dalam memasukkan anakipit ke dalam kaliber secara satu persatu.
Sebelum dimasukkan ke dalam kaliber sumpit, anak sumpit diperhatikan dahulu
kalau belum lurus harus diluruskan.

Sebelum meniup, anak sumpit dimasukkan ke dalam kaliber sumpit
kemudian sumpit diangkat diarahkandasaran dengan pertolongan piSasaran
adalah sebagaimana sasaran pada cabang olahraga memanah. Lingkaran paling
tengah memperoleh nilai 10, kemudian ke arah luar bernilai 9, 8, 7 dan seterusnya,
hingga lingkaran paling luar nilai satu. Lingkadargkaran tersebut dibuat
berwarnawarni sehingga menarik. Untuk posisi bisa dilakukan dengan berdiri
atau jongkok(Direktur Olahraga Masyarakat @it Olahraga Ppdiknas, 2002:
55-58).

k. Gasing
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(Sumber: Departemen Penditkan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 197)

Gasing merupakan permainan yang hampir terdapat di seluruh wilayah
Indonesia. Permainan ini biasanya dimainkan oleh anakdkkiberusia 717
tahun. Permainan ini bisdilakukan perorangan atau beregu. Jika beregu, satu
regu terdiri dari 5 orang dengan 2 orang cadangan. Untuk gasing sendiri terbuat
dari kayu yang dibentuk sedemikian rupa menyerupai jantung pisang bagian
bawah. Area tempat bermain gasing hendaknya yamagseda tidak ditumbuhi
oleh rumput.

Bentuknya persegi panjang dengan ukuran panjang: 7,5 meter dan lebar: 6
meter. Peralatan gasing terbuat dari kayu yang berukuran menurut ketentuan
dengan tinggi 11 cm, tinggi kepala 2 cm, gasing menengah 7 cm, dam bada
keliling 11 cm. Adapun tali yang terbuat dari daun pandan atau rami (henep)
kemudian dipintal menjadi tali. Panjang tali sesuai dengan kebutuhan gasing.
Lama permainan gasing dalam waktuidfing artinya 10 kali sebagai bertahan
dan 10 kali sebagai pearang. Apabila nilainya sama, maka dilakukaning 1
kali lagi. Terdapatbeberapa nilanilai yang terkandung dalam permainan ini,
antara lain sportivitas, keterampilan, dan ketangkasan.

Cara bermain:

Dalam menentukan siapa penyerang dan bertahan, tedabulu diadakan

undian. Cara undian ialah dengan memutar gasing oleh kedua belah pihak, siapa

yang gasingnya lebih lama berputar dialah sebagai penyerang terlebih dahulu.
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Regu penyerang berada di petak serang ddteadaan siap untuk melempar dan
regu kertahan berada di luar petak bertahan untuk siap melakukan pemasangan
gasing.

Setelah ababa dari wasit dengan peluit, maka regu bertahan secara
serempak memasang gasing masimasing pada petak yang ditentukan. Setelah
peluit berbunyi lagi maka regu pesrang menyerang gashggsing yang
dipasang dipetak pasang. Setelah itu, regu penyerang menjadi regu bertahan dan
regu bertahan menjadi regu penyerang. Lapangan tetap di tempat atau pada
lapangan masingiasing. Padaning kedua diadakan rotasi yaitu pengeg yang
bertahan menjadi regu penyerang dan yang bertahan dari petak nomor 1 ke homor
2, nomor 2 ke 3, 3 ke 4 dan 4 ke 5 serta 6 ke 1. Radag ke 5 diadakan
pergantian lapangan (tempat). Padaing ke 3 dan seterusnya diadakan rotasi
terus sesuai agan urutan semula. Setelaming ke 5 diadakan pergantian
lapangan (tempat). Pergantian pemain dapat dilakukan apabila perdgamnimay
banyaknya pergantian pemain hanya 2 kali. Regu yang dinyatakan menang
apabila mengumpulkan nilai lebih dari regunlalan jika regu mengumpulkan
nilai sama, maka diadakan perpanjangaming 1 kali lagi Qirektur Olahraga
Masyarakat Djen Olahraga Depdiknas, 2002:-62).

Macammacam permainan tradisional di Indonesia sangat banyak sekali,
terutama di Jawa. Tetapi demgberkembangnya jaman, sangat berpengaruh dan

menyebabkan semakin surutnya permainan -anak tradisional. Menurut A.
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Husna M, (2009) ada 100 lebih permainan tradisional di Indonesia, tetapi dengan
keadaan perubahan jaman yang semakin maju, hanya thgjgadapa permainan
tradisional yang di tidak di bakukan yang masih di mainkan di-anak, anta

lain:

a. Cublak-cublak Suweng

9, Z .
Gambar 12. Permainan Tradisional CublakCublak Suweng
(Sumber: http://1.bp.blogspot.comt
gLODOD7ItGY/UtDABgGT20I/AAAAAAAAZWO/6gdQE02VuiU/w1200 -
h630-p-k-no-nu/cublak-cublak-suweng_e.jpg

Umumnya permainan ini dilakukan oleh arakak perempuanetigan usia
antara 610 tahun. Jumlah pemain minimal dilakukan 3 orang atau dapat
dilakukan 57 pemain agar permainan semakin seru. Dalam permainan ini dapat
dilakukan di teras, di dalam rumah, atau halaman (bila malam bulan purnama)
dengan beralaskan tikaPeralatan yang diperlukan hanya kerikil atau batu kecil

yang nantinya untuk disembunyikan. Nifdlai yang terkandung dalam

permai nawubCalkl Skuwengo antara | ain sport
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dan kebersamaaRermainan ini dapat dilakukanakanak pada pagi, siang, sore

atau malam hari. Per mai naCuhblnak dSuwdmgad.

Cublakcublak Suweng

Suwenge ting gelenter

Mambu ketudung gudel

Mpak empong lerdere

Sapa ngguyu ndelekake

Sirsir pong dhel ed gosong
Sir-sirpongd hel edé gosong

Sirsir pong dhel ed gosong

Cara bermain:

Sebelum permainan ini dimainkan, dilakukan dulu honmaim(undian)
untuk memilih siapa yang kalah. Jika berhasil menebak pemegang kerikil, terjadi
pergantian penebak. Jika tidak berhasil menebak mpekeabak jadi lagi dan jika
penebak gagal menebak tiga kali bertdauntit, dihukum dengan hukuman yang
disepakati bersama, misalnya menyanyi.

Aturanbermain:

Pemain yang kalah dalam hompmah menjadi penebak. Penebak harus

duduk di tengattengah pemaipenain lain yang mengelilinginya dengan posisi
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duduk telungkup seperti orang yang sedang sujud. Kedua telapak tangan
diletakkan di atas punggung si penebak dengan posisi terbuka.

Salah seorang pemain memegang kerikil dan bertugas mengitarkan kerikil
tersebutke telapak tangan pemain lainnya juga ke telapak tangan kirinya sendiri
sambi | me ny anyi-uml alka giu weGiighol. a kket i k a
pada kalimafi s o p o n g g uy upemathlyand) reemagiang d&erikil segera
meletakkan kerikil tersebut padaaalsatu telapak tangan pemain, tadigatahui
oleh pemain penebak.

Selanjutnya, semua pemain mengepalkan kedua telapak tangannya, tetapi
kedua ibu jari tidak ikut dikepalkan. Seakakan mereka semua sedang

memegang kerikil. Kemudian, para pemain mendgeesek kedua ibu jari

Sy

mereka masingna s i n g s a mb iSi-sir poag dhefeagosgay., Hiada saat

itu, pemain penebak harus menebak siapa yang menggenggam Kerikil dengan
menunjuk pemain yang didagmenggenggam Kkerikil tersebiila tebakannya
benar, pmain yang memegang kerikil membuka telapak tangannya dgarttier
menjadi pemain penebak.

b. Bola Bekel
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Gambar: 13. Permainan Tradisional Bola Bekel
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal

Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998421)

Bola bekel termasuk ke dalam permainan tradisional Indonesia, karena
sering dimainkan dan sudah ada sejak zaman dulu. Permainan ini menjadi
permainan favorit bagi anak perempuan. Dalam menyelesaikan permainan ini
membutuhkan waktu yang tidak sedikililai-nilai yang terkandung dalam
permainan ini, antara lain sportivitas, kecepatan, ketangkasan.

Cara bermain:

Alat yang digunakan dalam permainan ini adalah bola bekel serta kuwuk.
Pemain terdiri dari 3 sampai 5 orang anak. Duduklah dan buatlah mgltau
menyerupai lingkaran yang nanti bola bekel dan kuwuk berada di tengah,
pemainpun memainkannya di tengah atau di depannya. Permainan dimulai oleh
satu orang pemain dan yang lainnya mengamati, pemain akan bergantian setelah
pemain yang sedang bermairelanggar peraturan. Peraturan disepakati di awal
permainan. Genggam biji kuwuk dan peganglah bola bekel menggunakan jari

telunjuk dan ibu jari, dipegang di satu tangan yang sama. Lemparkan bola bekel
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ke atas dan jatuhkan semua biji, lalu setelah bolalbelemantul tangkaplah

kembali bola bekel. Lempar kembali bola bekel, sebelum bola bekel memantul
ambilah satu biji kuwuk lalu tangkap kembali bola bekel. Begitu seterusnya
hingga biji kuwuk sudah diambil semua, lalu dibabak kedua ambil dua biji kuwuk

dalan satu lemparan, begitu seterusnya.

c. Dakon

Gambar 14. Permainan Tradisional Dkon
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 173)
Permainan ini hanya dimainkan oleh amaiak perempuarnak lakilaki

sangat jarang melakukan permainan dakon ini. Dalam permainan ini dimainkan

oleh 2 orang dan biasanya dimainkan di teras rumah atau halaman. Permainan ini

38



bisa dimainkan kapan saja arakak ingin bermain, biasanya dilakukan saat
waktu luangAlat permaina yang digunakan disebut dakon.

Dakon terbuat dari kayu yang mempunyai 14 lubang kecil (kuwuk) saling
berhadapan yang disebut sawah. Selain itu, juga mempunyai 2 lubang agak besar
yang berada di sisi kanan dan kiri dakon, yang disebut lumbBitg tidak
mempunyai dakon, pemain bisa menggunakan cara lain, yaitu membuat lubang di
tanah atau cukup dengan menggambar lingkdrdantai sebagai ganti dakon.
Dalam memainkan dakon, bisa menggunakan biji agkamgsy) atau biji sawo.
Dalam permaina ini juga terkandung nilaiilai, antara lain sportivitas dan
kecermatan.

Cara bermain:

Wadah congklak terdiri dari cekungan setengah lingkaran yang berjumlah
14 buah. Dua buah cekungan besar terletak di ujung kanan dan kiri. Sisanya
berjajar di antara 2ekungan yang besar masimgsing 6 buah. Setiap lubang
diisi oleh 7 buah kuwuk, kecuali yang besar. Kedua pemain mulai dengan
mengambil kuwuk dari cekungan di hadapannya dan menebarkan ke setiap lubang
satu per satu searah jarum jam, keckmlcekungan désar milik lawan.

Jika kuwuk terakhir jatuh ke cekungan besar besar miliknya maka ia dapat
memulai lagi mengambil dan menebarkan kuwuk miliknya. Sebaliknya, jika
kuwuk terakhir jatuh ke lubang kosong lawan maka akan gugur. Jika kuwuk

terakhir jatuh ke celkagan kosong miliknya dan di seberangnya terdapat kuwuk
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milik lawan, maka kuwuk milik lawan menjadi hak miliknya untuk disimpan di
cekungan besar milikny@.Husna M, 2009:101-102.

d. Boy-boyan

www.materiajar.com

Gambar 15. Permainan Tradisional BoyBoyan
(Sumber: https://3.bp.blogspot.comy
pEknPlatyXk/V5XKZseloOI/AAAAAAAAAKwW/eN8MN74uuscVMQq -
XetQj6a9kL0jDM2eTACLcB/s1600/olah%2Braga%2Bpermainan%2Btradis
ional%2Bboy%2Bboyan.png)

Boy-boyan merupakan permainan yang dimainkan oleh 4 orang atau lebih.
Alat dan bahan yang digunakan yaitu satu buah bola kasti atau bisa menggunakan
bola plastik yang terbuat ddruntelan koran dan dilapisi plastik lalu diikat karet.
Tempat yang digunakan untuk bermain permainandaygn yaitu lapangan yang
luas. Nilatnilai yang terkandung dalam permainan {bmyan, antara lain
sportivitas, kecepatan, dan kelincahan

Cara bermia:

Permainan boyboyan yaitu pemain dibagi menjadi 2 grup, yaitu grup main

dan grup lawan. Tugas grup main adalah merubuhkan menara genting atau

susunan kepingan genting dengan menggunakan bola dari jarak tertentu.
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Selanjutnya, grup main harus menyusumkali menara genting yang berserakan
tersebut sambil menghindari tembakan bola dari grup lawan. Jika ada pemain
yang terkena tembakan bola dari grup lawan maka ia gugur. Perjuangan tidak
berhenti sampai situ saja. Masih ada teftesnannya yang belum guguntuk
menyelesaikan misi permainannya.

Sementara itu, grup lawan harus saling bekerja sama menembakkan bola
agar semua orang di grup main gugur dan gagal menyusun kembali menara
genting. Ingat, bola tidak boleh dibawa lari, tetapi harus dioper ke tenmauydai
Hindari menembak ke arah bagian kepala dan bagian tubuh yan{Avitalsna

M., 2009:5-6).

e. Engklek/Sunda MandadSondah

Gambar 16. Permainan Tradisional Engklek/Sunda Manda
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 405)
Permainan sundah manda ini biasanya dilakukan oleh-arak usia 9

tahun sampai 16 tahun. Anakak biasa memainkan permainan ini pada waktu

luang atau kapan saja mereka berkeinginan untuk main. Permaindapati
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dilakukan di area lua®eralatan yang diperlukan adakapur untuk menggambar
dan pecahan genting untuk gacilai yang terkandung dalam permainan ini
antara lain keseimbangan, keterampilan, kecermatan dan sportivitas.

Cara bermain:

Gambarlah kotakotak sondah dengan kapur. Kemudian pemain harus
engklek atau melompat dengan satu kaki di dalam Katgdk sondah tersebut.
Sebelum melompat, pemain harus melempar kepingan genting terlebih dahulu ke
dalam kotak 1llalu engklek melompati kotak demi kotak sahd Ada beberapa
kotak yang pemain tidak boleh engklek yaitu nomor 4, 8, ddnrBanakedua
kaki harus menginjak tanabh.

Saat mengitari kotakotak sondah, pemain akan kembali menginjak kotak
3, 2, dan 1. Saat berada di kotak 9, pemain harus terlebihudaterigambil
gentingnya baru kemudian menyelesaikan perjalanannya sampai kestgeris
Pemain harus melempar gentingnya ke kotak 2, lalu kembali engklek dan
mengambil gentingnya dari kotak 9, begitu seterusnya hingga genting tuntas
menempati setiap kotaRemain dinyatakan gugur dan harus berganti pemain jika:
1) Menginjak atau keluar garis kotak;

2) Menginjak kotak yang di dalamnya terdapat pecahan genting;
3) Kaki tidak engklek di nomor selain 4, 8, dan 9 atau engklédot@dik nomor 4,

8, atau 9.
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Permainan tidalberakhir begitu saja jika genting pemain tuntas mengitari
kotak sondah. Setelah itu, ada tahapan membawa genting dengan posisi tertentu
mengelilingi kotak sondah tanpa terjai@hHusna M, 2009:37-38).

f. Dhelikan/Petak Umpet

PETAK UMPET

o

a LY AP
Gambar 17. Permainan Tradisbnal Dhelikan/Petak Umpet

(Sumber: http://alkautsaroh.blog.upi.edu/files/2015/10/22.pny

Permainan ini bisa dimainkan oleh anak ki dan perempuan. Selain itu
bisa juga dimainkan eh campuran lakaki dan perempuan. Minimal permainan
ini dilakukan oleh 3 orang. Permainan ini dilakukan di halaman atau halaman
rumah yang luas. Waktu permainan ini biasanya dilakukan pada pagi, siang, sore
maupun malam hari. Dalam permainan ini tida&nmerlukan alat khusus, tetapi
hanya mencari tempat yang luas dan memungkinkan bagi pemain untuk
bersembunyi. Selain itu, terdapat nifaiai yang terkandung dalam permainan ini,
antara lain sportivitas, kreatifitas, kecepatan dan ketelitian.

Cara bermain:

Melakukan undian melalui hompimpah atau incon untuk menentukan siapa
yang jadi dan harus menutup kedua matanya dengan tangan sambil menghadap

pohon atau tembok. Kemudian yang jadi harus menghitung, misalnya angka 1
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sampai20 atau sesuai kesepakatan, ggamain lain mempunyai waktu untuk
bersembunyi.

Pemain yang bersembunyi berpencar mencari tempat yang telah disepakati
bersama sebelumnya (batasan untuk bersembunyi). Bila pemain jaga telah selesai
menghitung, dia akan bert Sitaijawdbanlyang t any a,
terdengar, ADuruuungo, berart.i pemai n be
masih mencari tempat untuk bersembunyi. Akan tetapi, jika terdengar suara
j awaban, ADhuuul I I 0, berart.i pemain suda
Oleh karma, itu pemain jaga segera mencari pemain yang bersembunyi (dhelik).

Bila pemain jaga bendrenar melihat pemain yang ndelik, maka pemain
jaga berteriak ADoor o, maka pemain yang
lain tidak ada yang terlihat oleh pagp saat lari ke pangkalan, pemain tersebut
harus meneriakkan kata fAdua | i mao. Mak a |
pangkalan untuk pergantian penjaga yang dan diulang lagi permainan seperti awal
lagi dengan berbeda penjaga.

g. Lompat Tali
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Gambar 18.Permainan Tradisional Lompat Tali
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 95)

Lompat tali merupakan permainan yang dilakukan oleh 3 orang atau lebih
pemain. Alat atau bahan yang digunaklatem permainan ini adalah karet gelang
yang dijalin panjang. Tempat yang digunakan untuk bermain lompat tali adalah
lapangan atau bisa juga di halaman rumah. Milai yang terkandung dalam
permainan lompat tali, antara lain sportivitas, kerjasamagngabyong, dan
keterampilan.

Cara bermain:

Dua orang masingasing disisi kanan dan kiri memegang tali karet,
sedangkan pemain yang lain harus meloncatinya. Tinggi karet mulai semata kaki,
kemudian naik selutut, lalu sepaha, kemudian sepinggang. Padeygkamti
tersebut, setiap pemain harus mampu meloncatinya tanpa menyentuh tali karet.
Selanjutnya adalah setinggi dada, dagu, telinga,-ubun, tangan yang diangkat
ke atas tanpa berjinjit, kemudian sambil berjinjit. Pemain diperbolehkan
menggunakan segatara agar dapat melewati ketinggian tersebut asalkan tidak
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menggunakan alat bantu. Bila pemain tidak berhasil melompati karet dengan
benar maka ia bertukar posisi menjadi pemegang karet.

Lompat tali adalah suatu permainan yang bergifehe Dalam permaian
ini pemain tidak boleh melakukan kecurangan dan harus mematuhi peraturan
permainaryang adgA.Husna M, 2009:23-24)

h. Balap Karung

Berap & corme

"%”;ﬁaw =

) |

Gambar 19. Permalnan Tradisional Balap Karung
Sumber:
(https://Ih4.ggpht.com/vnQzqtycwB5cLMrRIjB3dkOgpSxUs1Lvy8f2YYfni7I
ZwGjlvil35fRpeNI10dKe3A=h310)

L..

-ﬂ’%

Balap karung merupakan permainan yang dapat dimainkan oleh 3 grup atau
lebih. Alat yang digunakan yaitu karung gdr@sar dengan jumlah sesuai dengan
banyaknya orang yang bermain. Tempat yang digunakan untuk bermain balap
karung yaitu lapangan. Beberapa nitdai yang terkandung dalam permainan ini
yaitu sportivitas, kerja keras, dan kreatifitas.

Cara bermain:

Balapkarung yaitu perlombaan antar grup yang masmaging terdiri dari
3 orang atau lebih. Permainan ini dapat pula dilombakan perorangan. Setiap grup

diberi 1 karung goni yang akan digunakan bergantian dengan -temannya
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dalam satu grup. Pemain pertamai datiap grup memasukkan kakinya ke dalam
karung goni dan bersiap di garis start bersama para pemain dari grup lain.

Jika abaaba telah dibunyikan maka para pemain berlari secepat mungkin
dengan kaki dan setengah badan di dalam karung goni hingga megagdpai
batas yang ditentukan oleh panitia, kemudian berbalik kembali ke garis start.
Setibanya di garis start, pemain bertukar karung goni dengan temannya, kemudian
temannya melakukan hal yang sama dengan pemain sebelumnya. Begitu
seterusnya hingga selurupemain dalam grup selesai menuntaskan balap
karungnya. Pemain terakhir yang berhasil kembali ke garis start lebih awal maka
grupnya yang menanfA.Husna M, 2009:165-166).

i. Pletokan

Gambar 20. Permainan Tradisional Pletokan
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 106)
Pletokan merupakan permainan yang dimainkan oleh minimal 2 grup atau

lebih. Alat atau bahan yang digunakan yaitu bambu dan kertas atau bunga jambu

air. Permainan pletokaragat dimainkan di lapangan. NHailai yang terkandung
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di dalam permaian pletokan, antara lain sportivitas, kerjasama, kreativitas, dan
keindahan

Cara bermain:

Pertama peluru dimasukkan dengan batang penolak sampai ke ujung laras.
Peluru kedua dimasukkadan ditolak dengan batang penolak. Peluru kedua ini
mempunyai dobel fungsi. Fungsi pertama sebagai klep pompa untuk menekan
peluru pertama yang akan ditembakkan. Fungsi kedua menjadi peluru yang
disiapkan untuk ditembakkan berikutnya. Tembakan ini akarimirilkan bunyi
pletok dan peluru terlontar hingga jarak seitar 5 meter dan relatif lurus. Permainan
ini dapat sebagai sarana pergoegangan.

j. Patung-patungan

Gambar 21. Permainan Tradisional PatungPatungan
(Sumber:
http://4.bp.blogspot.com/ __S2WR5zXadl/TAMVEj3U_AI/AAAAAAAAAGS
/UDw87jnh4YE/s1600/16930xl.jpYy

Permainan ini biasanya dilakukan oleh {&&i dan perempuan. Anaknak
yang melakukan perainan ini minimal berjumlah 3 orang. Tempat yang biasa

digunakan di lapangan atau halaman rumah yang cukup luas. Dalam permainan
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ini terdapat nilainilai yang terkandung di dalamnya, antara lain spitas,
kecepatan dan kerjasama.

Cara bermain:

Orang yag kalah dalam pengundian menjadi ucingnya. Tugasnya adalah
mengejar tematemannya sampai ada yang terkena agar terbebas dari statusnya
sebagai Asi uci ngo. Agar sel amat dar i
dikejar harus berlari sekencakgncangnyaatau diam seperti patung dengan
terl ebih dahul u berteriak, AKUP! ! 0.
terhadap sentuhan sting, asalkan ia tidak bergerak dan tidak tampak gigi. Bila
hal tersebut terjadi maka pemain akan berubah jadi Ucing. Penairtextkebas
dari posisi patungnya jika dibangunkan oleh teman yang menyentuhnya sambil
ber kat a, ABangun! ! o.

Bagaimana jika semua pemain dalam posisi patung? Tentu saja, bukan
berarti pemainan telah berakhir. Orang yang pertama kali menjadi patung, dialah
yang menjadi Ucing. Otomatis tem#aman lain terbebas dari patung dan berlari

menyelamatkan diri dari kejaran si Ucing yang b@&uHusna M, 2009:13-14).
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k. Egrang Batok

Gambar 22. Pe‘rmai}ian Tdisiohkal Egrang Batok
(Sumber: Departemen Pendidikan darKebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 149
Permainan ini merupakan permainan yang biasa dilakukan analakaki
dan perempuan. Biasanya sebelum melakukan permainan ini, mereka membuat
egrang batok sendiri dari bahanitatgrang dan pisauDalam melakukan
permainan ini, harus mendapat bimbingan dari orang dewasa atau orang yang
sudah ahli dalam memainkan. Karena permainan ini ada resiko cidera sedikit pada
kaki bila terpeleset. Untuk lebih mengurangi resiko pada cidezhaiknya
bermain permainan ini dilakukan di lapangan tanah. Dalam permainan egrang
batok ini, terdapat nilanilai yang terkandung didalamnya, antara lain kreasfi
kerja keras dan kecepatan.
Carabermain:
Permainan egrang batok ini adalah berlombagdenberlari sekencang

kencangnya sampai ke garis akhir. Tetapi tidak semudah itu permainannya, karena

permainan ini harus dengan menggunakan batok sebagai alasnya. Batok yang
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sudah diikat dengan tali di gunakan sebagai alas dengan posisi paruh batok kelapa
telungkup. Pegang talinya ematat dan permainan dapat dimulaindan lari
sekencangencangnya.

|. Ketapel

Gambar 23. Permaih%{l'radisional Ketapel
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998152)

Ketapel merupakan permainan yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Alat
atau bahan yang digunakan yaitu kayu, karet, dan ban dalam bekas. Tempat yang
digunakan untuk bermian yaitu lapangan luas. Ml yang terkandung dalam
permainan ketapebalah kreativitas dan ketelitian

Cara bermain:

Siapkan ketapel yang sudah jadi, letakan peluru atau lempung yang sudah
dibulatkan sesuai dengan ukurannya (sama dengan kelereng). Jadi rangkaian
ketapel meliputi kayu, karet dan karet bekas ban. Ketapebhhdijadikan mainan
anakanak untuk berburu burung atau untuk mencaahbjambu, mangga dan

lain-lain.
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Saat membawa ketapel biasanya ama#tk mengalungkan di leher. Saat
menggunakan ketapel, arakak biasanya melihat sasaran terlebih dahulu dan
biasanygarang sekali berhasil mengenai sasaran yang dituju. Penggunaan ketapel
ini biasanya digunakan pada siang hari setelah pulang sektidimsaannya
mereka dalam mencari burung membuat kelordgE&mpok yang terdiri dari 3
atau 5 anak dan biasanya ada yamgncari panutan atau anak yang disegani,
istilah modern pemimpin kelompok. Ketapel sama sekali tidak menggunakan
aturan main yang penting peean pemakaian ketapel sendiri.

m. Ular Makan Ekornya

Gambar 24. Permainan Ular Makan kornya
(Sumber: Departemen ndidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal

Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 175)

Permainan ini merupakan permainan yang dimainkan oleh 6 orang atau
lebih. Tempat yang dapat digunakan untuk bermain ular makan ekornya yaitu
lapangan atau halamanmah yang luas atau bisa juga di taman bermain.-Nilai
nilai yang terkandung di dalam permainan ini adalah sportivitas, kelincahan,

kerjasama, kecepatan, dan ketahanan.
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Cara bermain:

Permainan ular makan ekornya adalah dua orang pemain menyatukan kedua
tangannya satu sama lain sehingga membentuk terowongan. Pemain yang lain
berbaris dan berpegangan pada pinggang teman di depannya. Sambil
menyanyi kan | agu AUl ar Nagao, bari san
tangan dan mengelilingi kedua penjaga ke teroworsgamara bergantian. Jika
lagu selesai, saat itu juga terowongan tangan akan turun dan menangkap pemain
yang berada tepat di bawahni&main yang tertangkap harus memilih bergabung
dengan penjaga terowongan sebelah kiri atau kanan, kemudian membentuk
barisan baru di belakang penjaga pilihannya. Permainan pun dilanjutkan hingga
seluruh pemain tertangkap

Setelah semua pemain terbagi menjadi dua, yaitu pemain di barisan kiri dan
kanan. Barisan yang berjumlah sedikit harus mengejar dan menangkap pemain
paling belakang dari barisan yang berjumlah banyak. Agar tidak mudah terlepas
saat ditarik musuh, sebaiknya pemain paling belakang memegaregatregman
di depannya. Jika terlepas maka pemain harus bergabung dengan barisan
musuhnya. Pemenangnya adalah bansery paling lama bertahan (tidak pantang
menyerah) dan tentu saja memiliki pengikut terbanyakiusna M, 2009:19

20).
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n. Sepur-Sepuran

Gambar 25. Permainan Tradisional SepurSepuran
Sumber: (Soemitro, 199234)

Permainan septgepuran merupakan peainan yang dimainkan oleh 3
orang atau lebih. Tempat yang digunakan yaitu lapangan atau halaman rumah atau
bisa juga dilakukan di taman bermain. Nifdliai yang terkandung dalam
permainan ini adalah nilai kerjasama dan kreativitas.

Cara bermain:

Tiga orang atau lebih berbaris di belakang temannya. Dan temannya yang
berada didepan dialah kepala atau penunjuk arah untuk mengarahkan kemana
mereka harus berjalan. Tetapi sebelum berjalan, mereka harus memegang pundak
temannya yang berada didepannya agar memgrgeperti sepur atau kereta api.

Setelah semua berpegangan di pundak temannya, saatnya kereta jalan menurut
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temannya yang berada paling depan. Diusahakan pegangan jangan sampai

terlepas. Begitulah permainannnya dilakukan secara bergantian.

0. Dhingklik O glak-Aglik/Perepet Jengkol

N !

D
Gambar A-6c. ’

Gambar 26. Permainan Tradisional Dhingklik Oglak-Aglik /Perepet Jengkol
(Sumber: Sukirman Dharmamulya, dkk., 2004: 61)

Dhingklik oglak-aglik atau mrepet jengkolmerupakan permainan yang
dimainkan oleh 3 grup atau lebih. Tempuntuk bermain permainan ini adalah
lapangan. Nilanilai yang terkandung di dalam permainan tersebut adalah
sportivitas, kerjasama, ketahanan, dan kreativitas.

Cara bermain:

Setiap grup terdiri dari-& orang. Mereka membentuk lingkaran, namun
saling menbelakangi satu sama lainnya. Salah satu kaki mereka dikaitkan dengan
salah satu kaki temaemannya yang lain sehingga terkunci erat.

Ketika abaaba dimulai, mereka berputar sambil engklek dengan satu kaki

dan bertepuk tangan s amgkik Oglakkaaegn y &kroy i aktaanu
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ARPerepet Jengkol 0. Ji ka kaitan kakinya

tidak dapat menjaga keseimbangan, atau kelelahan maka grup itu gugur. Jadi,
grup yang paling lama bermain, dialah pemenangdi@ ada beberapa grup
yang kuat maka antargrup dapat saling bertabrakan agar grup lainnya kalah

(A.Husna M, 2009:179-180.

Lagu APerepet Jengkol o
Perepet jengkol jajahean,
Kadempet kohkol jejeretean
Lagu fADhi negakglliikk 0Og |l ak
Dhingkil oglakaglik
Ala dhingklik oglakaglik

p. Dhul-dhulan

Gambar C-8e
Gambar 27. Permainan Tradisional DhutDhulan

(Sumber: Sukirman Dharmamulya, dkk., 2004: 17%

Dhul-dhulan merupakan permainan yang dimainkan oleh 3 orang atau lebih.

Lapangan atau halaman rumah yang luas serta tempat bermain dapat dijadikan
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sebagai tempat untuk bermain dihiulan. Nilainilai yang terkandung dalam
permainan ini adalah sportivitas, kecepatan, dan kelincahan.

Cara bermain:

Peserta melakukamompimpahterlebih dahulu untuk memilih peserta yang
menang. Peserta yang menang masettalam lingkaran 1. Sementara peserta
yang kalah berdiri pada area 3 menghadap kearah lingkaran 1. Para peserta yang
menang harus berpindah tempat dari lingkaran 1 ke lingkaran 2 melalui area 3.
Mereka mencoba menggoda peserta yang kalah agar lengahggseltada
kesempatan untuk berlari ke lingkaran ke 2, peserta yang menang tersebut harus
mengucapkan kata fAdhul 0.

Apabila peserta yang kalah berhasil meraih atau menyentuh peserta yang
kalah masuk ke dalam lingkaran 1. Demikian permainan ini berjalaruseyar
sehingga dalam permainan selalu ada silih bergantian antara yang menang dan
yang kalah. Apabila yang menang sampai tersentuh yang kalah, maka matilah ia
dalam permainan dmahulan.

g. Nekeran
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Gambar 28. Permainan Tradisional Nekeran
(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1998: 201)
Nekeran atau kelereng merupakan permainan yang dilakukan oleh 2 orang
atau lebih. Alat atau bahan yang digunakan vyaitu beberapa butir kelereng.

Permainan inidapat dilakukan di lapangan atau halaman. hiilai yang

terkandung dalam permainan ini adalah sportivitas, keterampilan, dan kecermatan.

Cara bermain:

Kelereng adalah mainan bulat yang bening berukuran besar, sedang dan
kecil. Dari segi warnanya, adaeberapa warna susu yang putih atau bening
dengan warnavarni di dalamnyakKelereng berukuran sedapgng bisa diadu.

Kelereng ditembakkan dengan cara menyentil kelereng yang dipegang
dengan tangan kiri, kemudian di cetrek dengan jempol dan telunjulkntkagan.
Aturan mainnya adalah pemain membuat kotak dengan kapur atau jika
lapangannya bertanah maka cukup dengan menggores tanah dengan lidi.
Selanjutnya, semua pemain menaruh kelereng taruhannya di dalam kotak tersebut.
Para pemain berdiri di atas gasigrt yang jaraknya 5 langkah dari kotak berisi
kelereng tersebut. Dari garis start, masimgsing pemain melempar gacoannya

(kelereng yang akan selalu ia gunakan untuk membidik kelereng lainnya) ke
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dalam kotak untuk mengeluarkan kelereng di dalanfAyelusna M, 2009:81-

82).
r. Jamuran
Gambar 29. Permainan Tradisional Jamuran
(Sumber:
https://utiket.com/images/uploads/weblog/permainan_tradisional_jamuran
smalljpg)

Jamuran merupakan permainan yang dimainkan oleh 3 orang atau lebih.
Lapangan atau halaman luas menjadi tempat yang cocok untuk bermain jamuran.
Nilai-nilai yang terkandung dalam permainan tersebut adalah nilai ketaatan,
kegesitan, kerja keras, ketalaa, kreativitas, dan keberaktingan (keberperanan)

Cara bermain:

Dimulai dari semua anak melakukan hompimpah untuk menentukan pemain
yang jadi. Semua ananak yang menang berjalan bergandengan mengelilingi
pemain yang Aj adi 0 s a mani dengamdirik ysebaggii k a n
berikut:

Jamuran ya ge ge thok

Jamur apa, ya ge ge thok
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Jamur gajih mrecicih sak arara
Sira dadi jamur apa?

Setelah bersamaan dengan berakhirnya lagu jamuran tersebut berhenti pula
langkah analanak dal am menged.i | Kenrgu dipaemap exmaiij ma
segera memberikan suatu jawaban atas pertanyaan yang diajukan semua pemain
di akhir kalimat lagu jamuran.

Begitu mendengar |jawaban dar. pemain A
jadi) segera membubarkan diri tetapi masih di mal@aena permainan guna
me menuhi j awaban dari pemain yang fAjadio
pemain tidak memenuhi j awaban vyang diin
pemai n tersebut mengganti kan pemai n nj a
dilakukan @ri awal dan dimainkan terus menerus sampai para pemain merasa
bosen(A.Husna M, 2009:111-113.

s. Jumpet Utang-Ating

Gambar 30. Permainan Tradisional Jumpet UtangAting
(Sumber: http://4.bp.blogspot.com/
ujTW5SjQclU/VX4ix9pjxDI/AAAAAAAAATW/WK7VWVD32p0/s1600/4.jpg )
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Jumpet utangting merupakan permainan yang memerlukan indra peraba
dan daya ingat yang harus baik. Permainan ini biasanya dilakukan olend or
atau lebih. Permainan ini dilakukan diruangan yang kosong atau aula. Dalam
permainan ini hanya memerlukan kain untuk menutup orang yang jadi. Permainan
ini biasanya dimainkan ananak pada waktu pagi, siang, sore dan malam.-Nilai
nilai yang terkandunglalam permainan ini, antara lain kejujuran, sportivitas,
ketangkasan, dan kreatif.

Cara bermain:

Permainan ini dilakukan di dalam ruangan yang kosong karena cara
bermainnya dengan menutup maBerbahaya jika dilakukan di ruangan yang
banyak perabotanny&atu orang yang kalah undi harus harus ditutup matanya,
kemudian diputar. Tugasnya adalah mencari tetearannya yang lain. Jika ada
yang tertangkap, ia harus menebak siapa orang yang ditangkapnya itu. Apabila
jawabannya benar maka gantian orang yan@rigkiap itulah yang kini ditutup
matanya.

Permainan ini sangat seru karena bisa jadi teman yang dicarinya berada di
dekatnya. Mereka juga dapat mengecoh dengan memanggggil nama pemain
yang ditutup matanya tersel{t Husna M, 2009:143).

t. Koderan
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Gambar 31. Permainan Tradisional Koderan
(Sumber:
http://3.bp.blogspot.com/_3bEp3xdXiZg/TBmMEoUOKeMI/AAAAAAAAAZE
/_5h1HILpses/s1600/guli2.jpy

Koderan meupakan permainan sejenis kelereng. Tetapi perbedaan
permainan ini dengan kelereng hanya pada cara bermain. Permainan ini
menggunakan kelereng dan biasanya dimainkan oleh 2 aorang atau lebih.
Biasanya permainan ini dimainkan di lapangan atau halaman ryamghluas.
Permainan ini biasanya dimainkan oleh anakk dan orang dewasa. Biasanya
anakanak melakukan permainan ini pada pagi, siang atau sore hari. Dalam

permainan ini terkandung nitailai, antara lain sportivitas, kejujuran, kreatifitas,

dan ketangasan.

Cara bermain:

Pemain membuat sebuah lingkaran dan mengisi lingkaran tersebut dengan
kelereng taruhannya. Dari garsart yang jaraknya beberapa langkah dari
lingkaran, para pemain melempar gacokannya. Jika gacokannya berhasil
mengeluarkan kelerendari dalam lingkaran maka ia memiliki kekuatan untuk

Amemakano kel ereng | ai nnya. Kel ereng
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tembakan pertama kali dimasukkan lagi ke dalam lingkaran. Jika tembakan
kelereng meleset maka giliran temannya untuk menembak.ifPgaray menang
adalah pemain yang memperoleh kelereng terbaffyakusna M, 2009:85).

u. Kotak Pos

e “i".- i
Gambar 32. Permainan Trad|3|onal Kotak Pos
(Sumber: https://i.ytimg.com/vi/-kKowU33DYA/hqdefault.jpg)

Dalam permainan ini biasanya dimainkan aaakk saat mengisi waktu
luang. Dalam permainan ini dilakukan oleh 4 orang atau lebih. Permainan ini
biasanya dilakukan pada waktu sore atau malam hari di halaman rumah atau
taman bermain. Dalam perman ini tidak menggunakan alat tetapi hanya
menggunakan lagu tanpa iringan musik. Nidai yang terkandung dalam
permainan ini, antara lain sportivitas, kecepatan, daya, idgatkreatifitas.

Cara bermain:

Para pemain membentuk lingkaran. Tangan kaeanain diletakkan di atas
tangan kiri pemain sebelah kanannya. Permainan dimulai dengan menepuk tangan
kanan salah seorang pemain dan dilanjutkan oleh pemain berikutnya secara

berantai sambil menyanyikan lagu:
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Kotak pos belum diisi
Mari kita isi bersamasama
Pak Satpam minta huruf apa

Dan jawabannya adalah...

Pemain yang terkena tepukan misalnya A, akan langsung menyebut salah
satu hur uf umpamanya nKO. Mer ekapun |
meneruskan bernyanyi:

Mi salnya A mi ntamanenjadiuf AKO | ama

Pemain yang terkena tepuk saat itu misalnya B, akan menyebutkan nama
hewan yang memil i ki huruf depan dar. A Ka
keluar dari lingkaran dengan nama baru, yaitu kelinci dan menunggu -teman
temannya yang lain selesai. Jagemain yang keluar belum tentu si A karena
tergantung gilirannya ketika lagu berikutnya berakhir.

Permainan diulang hingga tersisa hanya 2 orang. T¢emaannya yang
telah keluar memiliki nama baru berupa nama hewan. Seperti si B yang memiliki
nama barufi K e | i Menentokanyang kalah, kedua pemain saling berjabat
tangan dan membolak balikkan punggung tangan sambil menyanyikan lagu di
at as. Ket i daajanalinanyasagatald..r maka pemain yang p
tangannya berada di ataslah yang menyebusiegdah satu huruf. Misalnya, ia
bernamasiUnyil an menyebut k aAHaosnaM 2009iv&d). ma k a

v. Polisi vs Maling
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Gambar 33. Permainan Tradisional Polisi vs Maling
(Sumber: http://www.nyoozee.com/nyz
content/uploads/2015/06/Sketch254171891.png

Permainan ini dilakukan oleh 2 grup yang nantinya akan saling mengejar.
Dalam setiap grupnya minimal 4 orang atau lebih. Permainan ini biasanya
dilakukan di halaman ati perkampungan yang memiliki tempat untuk
bersembunyi. Biasanya arakak melakukan permainan ini pada pagi, siang, sore
dan malam hari. Permainan ini tidak sama sekali menggunakan alatnibdilai
yang terkandung dalam permainan ini, antara lain kejojurkecepatan,
kerjasama, dan kreatifitas

Cara bermain:

Awalnya permainan perlu dilakukan pengundian, siapa yang menjadi
maling atau polisi. Salah satu kaki para pemain disatukan, kemudian bergiliran
untuk mengetahui siapa yang menjadi maling dengan mgikga lagu:
AMa. .. ma. .. ma. . . siapa yang | adi mal i ng?

lagu selesai akan menjadi malingnya. Untuk memilih polisi, kaki ditunjuk kembali
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sambi | menyanyi kan | agu: AnPo. .. po.
kakinya ditunjuk akan menjadi polisi

Setelah itu, kembali memilih maling dan polisi secara bergantian hingga
semua pemain kebagian peran. Pemain yang menjadi maling diberi waktu untuk
kabur dalam waktu 10 hitungan. Setelah itu, para polisi akan mengajar d
memasukkannya ke dalam pagar rumah yang berfungsi sebagai sel tahanan.
Ketika semua maling telah tertangkap, para polisi kelelahan dan tertidur.
Kesempatan emas ini digunakan para maling untuk kabur dari penjara.

Ketika para polisi terbangun dan mengeistawanannya telah kabur, maka
mereka pun mencari dan mengejar para maling tersebut.permainan ini tidak akan
ada habisnya. Hanya kelelahan yang bisa menghentikan permainan ini.

w. Kucing dan Tikus
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Gambar 34. Permainan Kucing dan Tikus
(Sumber:http://catatanpemudakampung.blogspot.co.id/2013/07/meong
meonglagu-dan-permainan.html)
Permainan ini dilakukan banyak apakak sekitar usia -I2 tahun.

Permainan ini sebelum dimulai menentukan siapa yang menjadi yang nantinya
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akan saling mengejar. Dalam setiap pyrya minimal 4 orang atau lebih.
Permainan ini biasanya dilakukan di halaman atau perkampungan yang memiliki
tempat untuk bersembunyi. Biasanya aaakk melakukan permainan ini pada
pagi, siang, sore dan malam hdarerdapatbeberapa nilanilai yang terlandung
dalam permainan ini, antara lain kelincahan, daya tahargskeng, koordinasi,

dan disiplin.

Cara bermain:

Anak-anak dijadikan dua kelompok, salah satu kelompok membuat
lingkaran sambil berpegangan tangan, sedangkan kelompok yang lain menjadi
tikusnya. Selanjutnya ditentukan salah seorang untuk dijadikan kucingnya. Anak
yang menjadi tikus berada di dalam lingkaran, sedangkan yang menjadi kucing
berada diluar lingkaran. Kucing dan tikus bebas keluar dan masuk lingkaran.
Apabila ada tanda mulai ataalpit maka segera mungkin kucing mengejar.

Tikus berlari menghindar agar tidak tertangkap kucing. Apabila ada tikus
tertangkap kucing, maka tikus yang tertangkap berubah menjadi kucing, dan

kucing yang tertangkap tadi madi tikus(A.Husna M, 2009:87-88).

X. Do Mi Ka Do
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Gambar 35. Permainan Tradisional Do Mi Ka Do
(Sumber: http://blog.unnes.ac.id/septian/wp
content/uploads/sites/37/2015/11/domikad800x200.jpg

Permainan ini dimainkan dengan menggunakan lagu tanpa menggunakan
alat. Permainan ini boleh dimainkan oleh anak perempuan ataupulakiaki
Biasanya permainan ini dimainkan di halaman rumah atau taman bermain.
Permainan ini dimainkan oleh mmal 3 orang atau lebih. Ananak biasanya
memainkan pada waktu luang di pagi, siang, sore dan malam harniNilaiang
terkandung dalam permainan ini, antara lain sportivitas, kreatifitas, kecepatan dan
ketangkasan

Cara bermain:

Seluruh pemain mengintuk lingkaran. Telapak tangan kanan di atas telapak
kiri temannya. Permainan dimulai dengan telapak tangan kanan menepuk telapak

tangan kanan teman di sebelahnya samimegyambung sambil menyanyikan

lagu:
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Do Mi Ka Do...
Mi Ka Do...
Es Ka! Es Ka Do...
Es Ka Do...
Bea Bea..
Cis! Cis! Cis!
One! Two! Three! Four!

Orang yang telapak tangannya kena tepuk ketika lagu berakhir harus keluar
dari lingkaran dan selamdtanjutkanhingga tersisa hanya 2 oradgn tentukan
pemenangnya dengan bermBiam-dam Deli,yaitu:
1) Tangan kanan saling bert-cambDédi sambi | me r
2) Kemudian bergantian tangan kiri yang saling bertepuk seraya bernyanyi,
AicCcis... c¢cis. .aldledi, cis... cis... ole
3) Lal u kedua tangan saling bertd,puk dan
takabel.is death 0
4) Keti ka mein death a kul gethdin saling suit. Yang kalah suit
berarti harus dihukum. Hukuman dapat berupa bernyanyi, membaca puisi,
atau berakting (Ausna M, 2009:99-100).

y. Bethek Thing-Thong

Camhar 4.9

Gambar 36. Permainan Betlek Ting-Tong

69



(Sumber: Sukirman Dharmamulya, dkk., 2004: 48)

Permainan ini dapat dilakukan kapan saja aavakk inginkan dengan kata
lain, permainan ini bisa dilakukan pada pagi, siang, sore dan malam hari.
Permainan ini biasanya dimainkan oleh banyakkameak berusia sekitar-B
tahun. Dalam permainan ini tidak memerlukan alat tertentu karena permainan ini
hanya menggunakan tangan. Dalam permainan ini terkandungnifaiaiantara
lain sportivitas, kebersamaan, dan kreatifitas. Permainan ini menggutza
yang dinyanyikan bersarsama tetapi tidak memerlukan iringan musik.

fiBethek thinghong, lagendrut goray
Gonge ilang
Camcao gula kacang
Wung, gedhawun, ilang

Cara bermain:

Para pemain duduk membentuk lingkaran. Kemudian, seluruh pemain
menjulurkan jari-jari tangan kirinya ke tengah lingkaran dalam posisi
tertelungkup, jarjari agak direnggangkan jaraknya.

Pemimpin yang ditunjuk, yang juga duduk melingkar bersama pemain
lainnya, mulai melakukan tugasnya yakni menyentuh satu persajarigoara
pemai n. Sementara itu, pemai n {thangn meny a
Setiap satu suku kata syair lagu, pemimpin permainan menyentuh satu jari.

Ketika | agu berakhir dengan kata @Al ancg

<

ol eh pemain tepato pdidtae ksuukk uk ek ad al afinh.a nRe
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dil anjutkan dengan menydamyigloan SledguaphfiBea

di sentuh pemi mpin tepat di suku kat a
Demikian seterusnya, hingga semua jari para pemain hilang. Pemaipajaity
akhir kehilangan jarinya menjadi pemain yang kalah atad)(pemain jaga.

Begitu mengetahui siapa yamadi misalnya A, yang menang (BCDEF)
segera lari berhamburan agar tidak tertangkap oleh A. Jika dalam upaya
penegejaran, A dapat menangkap Egken E posisi pemaimadi sedang A
menjadi pemain pemenang yang berhak lari dan berhak dikejar oleh E. Permainan
ini diakhiri bila semua pemain tertangkap.

Kesimpulan dari uraian diatas adalah permainan yang sudah dibakukan
adalah permainan yang sudah diakan peraturannya sudah di bakukan oleh
negara serta dapat dimainkan dan diperlombakan atau di pertandingkan. Jenis
permainan yang sudah dibakukan adalah egrang, terompah panjang, lari balok,
hadang, patok lele dan bentengan sedangkan untuk permaidesiotra yang
belum dibakukan adalah permainan yang peraturannya belum ditetapkan dan
permainannya masih dapat di modifikasi. Jenis permainan tradisional yang belum
dibakukan adalah cublatublak suweng, bola bekel, dakon, Hmyyan, engklek,
dhelikan, lonpat tali, balap karung, pletokan, patypafungan, ketapel, ular
makan ekornya, sepsepuran, dhingklik oglakglik, dhutdhulan, nekeran,
jamuran, jumpet untangnting, koderan, kotak pos, polisi vs maling, kucing dan

tikus, do mi ka do dan bethet thitlgong. Dalam permainan dibakukan dan tidak
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dibakukan terlihat perbedaannya dari sarana dan prasarana yang digunakan, cara
bermain dan peraturan permainannya.

Tujuan pembelajargpermainan tradisionla adalah

1) Melestarikan permainan tradisional sebagaikties bangsa indonesia

2) Memperkenalkan permainan tradisional kepada s@#w@i agar mereka

mengetahui macaimacam permainan tradisionang harus dilestarikan
4. Hakikat Pembelajaran Penjasorkes
a. PengertianPenjasorkes

Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 63) dahkan jasmani merupakan
proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup aktif,
serta sikap sportif melalui aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani adalah suatu
proes pendidikan menggunakan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik secara fisik, mental, serta emosional
(Yudanto, 20081).

Menurut Dini Rosdiani (2012: 23) pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan melalui aktitas jasmani yang dirancang secara sistematis guna
mengembangkan dan meningkatkan kualitas individu baik secara kognitif,
emosional, dan perseptual dalam sistem pendidikan nasional. Penjelasan lain
mengenai pendidikan jasmani ialah aspek pendidikan yemgifat luas serta

menyeluruh dengan memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada
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siswa berupa aktivitas bermain dan berolahraga yang bertujuan untuk
mengembangkan fisik, motorik, emosignabsiaJ serta membina gaya hidup
sehat dan aktif sepamg hayat. Pembelajaran pendidikan jasmani yaitu belajar
mengenai keterampilan gerak manusia dalam bentuk aktivitas fisik seperti
permainan dan olahraga yang mengandung-nilai, sikap, dan perilaku baik
serta dilakukan secara sistematis, terarah, @andana (Dini Rosdiani, 2015: 1

3).

Hakikat pendidikan jasmani dan kesehatan adalah proses pendidikan melalui
aktivitas jasmani dan kesehatan guna menghasilkan perubahan yang lebih baik
dalam kualitas individu baik secara fisik, mental, dan emosionaltef@enting
dalam pendidikan jasmani dan kesehatan adalah pemanfataan alat fisik untuk
mengembangkan keutuhan manusia, sehingga melalui aktivitas fisik yang baik,
maka aspek mental dan emosional akan turut berkeang dengan baik (Dini
Rosdiani, 2013: 684).

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 1) pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan yang bertujuan mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan kritieterampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral dan pola hidup sehat serta pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang direncanakan secara

sistematis guna mencapai tujuan pendidikan nasional.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian
Penjasorkesadalah suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang
dirancang secara sistematis guna mengembangkan dan meningkatkan kualitas
individu baik dari aspek kognitif, afektipsikomotor, serta membina gaya hidup
sehat dan aktif sepanjang hayat untuk menuju keutuhan manusia.

b. Tujuan Pembelajaran Permainan Tradisional
Menurut Heru Subagyo, S.Smermainan tradisional sarat akan nilai etika
moral dan budaya dalamrmasyarakat. Selaitu, permainan tradisional dapat
digunakan untk meningkatkan keterampilan, kebersamaan, kedisiplinan,
kejujuran, musyawarah mufakaBerikut tujuan pembelajaran permainan
tradisional:
1) Siswa menjadi lebih kreatif
Para siswa dituntut untuk lebih ktéd dengan menyiapkan perlengkapan
permainannya sendiri.
2) Meningkatkan kecerdasan intelektual siswa
Para siswa dituntut untuk menggali wawasan berbagai macam
pengetahuan dengan berbagai jenis pertanyaan, contoh permainan: ular
naga.
3) Mengembangkan kecerdasan emo
Siswa mampu mengembangkan kecerdasan emosinya dengan permainan

kelompok, sehingga muncul sikap toleransi dan empati kepada orang lain.
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4) Mengembangkan kecerdasan logika
Permainan ini menuntut siswa untuk melatih berhitung dan menentukan
langkah yang harudiambil. Contoh permainan: engklek dan congklak.

5) Mengembangkan kecerdasan spiritual
Dalam permainan tradisional, siswa akan mengalami kemenangan atau
kekalahan. Dalam kemenangan atau kekalahan, siswa diajarkan untuk
tidak berselisipaham ataupun bersikagndah diri.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa tujBenjasorkesyaitu
mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahamaekaktivitas jasmani
untuk mengembangkan kreativitas, kecerdaselnersamaan
c. Pelaksanaan KegiatanPendidikan Jasmani Qahraga dan Kesehatan

(Penjasorkes

Pelaksanaan kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(Penjasorkesmerupakan proses pembelajaran yang mengajarkan kepada peserta
didik dan kemudian bagaimana peserta didik mempelajari materinya untuk
dipahami @n dilaksanakan (Sukintaka, 1992: 70). Menurut Mosston dan Asworth
(1994) dalam Dini Rosdiani (2013: 4B) proses belajar mengajar merupakan
interaksi antara perilaku guru dan perilaku peserta didik yang berkelanjutan untuk
mencapai tujuan pendidikan jaam. Faktoffaktor yang mempengaruhi
pelaksanaaenjasorkesntara lain tujuan, materi, metode, dan evaluasi yang di

mana keempat faktor tersebut tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan satu
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sama lain. Faktor terpenting dalam pelaksanaan penjaadaah perumusan
tujuan yang merupakan dasar untuk menentukan materi pembelajaran bagi peserta
didik dengan memperhatikan kepentingan setiap peserta didik.

Penjelasaipenjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Penjasorkesdalah suatu prose®lbjar mengajar antara guru dan peserta didik
yang berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai pada proses pembelajaran
Penjasorkesecara berkelanjutan.

Dalam pembelajaran, tugas utama guru adalah memberikan materi dan
mengkondisikan peserta didik dengamgkungan supaya menunjang terjadinya
perubahan perilaku bagi peserta didik. Sebelum melaksanakan pembelajaran
Penjasorkesguru harus mempersiapkan berbagai pendukung proses pembelajaran
seperti membuat silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran sebhagaajba,
dan mempersiapkan serta mengatur sarana dan prasarana olahraga sesuai dengan
materi yang akan dipelajari sehingga pelaksan@anjasorkesdapat berjalan
dengan baik dan lancar karena telah terencana secara sistematika dan teratur.

Pada umumnya, gtaksanaarPenjasorkederbasis Kurikulum Pendidikan
Jasmani mencakup tiga hal, yaitu:

1) Pre Tes{(Tes Awal)

Pre testmerupakan kegiatan awal pada pelaksanaan proses pembelajaran

yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran dan

mergetahui kemampuan awal peserta didik mengenai kompetensi dasar sehingga
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guru akan lebih mudah untuk mengetahui dari mana seharusnya proses
pembelajaran dimulai, serta kompetensi dasar mana saja yang telah dikuasai dan
yang perlu ditekakan khusus bagi pesa didik.

2) Pembentukan Kompetensi

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan proses
pembelajaranPenjasorkesguna mencapai tujuamojuan belajar yang telah
direncanakan. Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi pendidikan
jasmani perlu dilakukan dengan menyenangkan sehingga tercipta lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan siswa akan lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran. Hal tersebut berarti menuntut aktivitas dan kreativitas guru guna
tercapai pembelajardPenjasorkegang eéktif.

3) Post Tes{TesAkhir)

Post testdiberikan untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik
sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan dan sebagai bahan acuan untuk
melakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran dan pembentukan
kompetens selanjutnya, baik dari perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi
sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai lebih baik (Dini Rosdiani, 2015: 38
41).

PelaksanaaRenjasorkesnerupakan implementadari rencana pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes Menurut Dini Rosdiani (2013: 5%8) proses

pembeljaarafenjasorkemeliputi:
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1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran damateri yang akan dipelajari. Dalam pembelajaran

Penjasorkeskegiatan pendahuluan juga mencakup kegiatarming up atau

pemanasan Yyaitu suatu proses untuk mempersiapkan peserta didik baik secara

fisik maupun mental dalam menghadapi mateaieri pembejaran Penjasorkes

yang akan dipelajari dan diharapkan dapat menghindari terjadinya cedera atau

rasa sakit. Prosedwarming upatau pemanasan bisa seperti berikut:

a) Peregangan statis: berlaku untuk semua sendi dan otot. Latihan peregangan
harus dilakukan dean hathati agar tidak terjadi peregangan secara
berlebihan. Lakukan selama kikea 10 menit.

b) Jogng: setelah peregangan statis, lakukgging sekitar 1500 meter.
Tujuannya adalah untuk memperlancar peredaran darah, kerja jantung, dan
A mer i ng amapasan, karegaging masuk dalam program pemanasan.

c) Peregangan dinamis: menurut Bompa (1994) dalam Harsono (2017: 116)
urutannya adalah latihastretchingmulai dengan tubuh bagian atas terus ke
bawah {fop down). Jadi mulai dari leher, bahu, pundak,dan, perut, tungkai,
dan punggung. Bisa dilanjutkan dengan latihan yang agak lebih berat seperti

loncatloncat, pantumemantul ringan (Harsono, 2017: 11%56).
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2) Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensdasar yang telah ditentukan. Kegiatan inti dapat dilaksanakan dengan
berbagai jenis pembelajaran seperti menggunakan permainan atau materi yang
lain sesuai dengan intensitas latihan yang telah ditentukan. Kegiatan inti
Penjasorkeberada pada latihan ygamenyebabkan denyut nadi bertambabh tinggi
atau bertambah pelan. Latihan atau kegiatan inti ini diatur oleh guru sesuai dengan
yang telah dipersiapkan.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dalam pembelajaf@anjasorkeserupacolling down
atau pendinginan yay bertujuan untuk mengembalikan funfigsigsi tubuh ke
normal secara bertahap. Pendinginan dapat dilakukan dengan -latihan
ringan seperti senamjogging pelan, atau menggunakan permainan ringan
(Harsono, 2017: 119). Setelah itu lakukan evaluasi bedajaran, tutup
pembelajaran, dan siswa dipersilakan untuk berganti pakaian serta kembali ke
kelas.

Proses pembelajaraRenjasorkesmerupakan proses pembelajaran antara
guru dan peserta didik yang dilaksanakan secara sistematis seperti mulai dari
pemanasa kegiatan inti, dan pendinginan sehingga peserta didik memahami
materi baik secara teori dan praktek untuk mencapai tujuan pembelajarann

Penjasorkes
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5. Kurikulum 2013 Tentang Permainan Tradisional
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Ruang Lingkup mia pelajaranPenjasorkesdalam Kurikulum Tingkat
SatuarPendidikan/ KTSP (2010: 12) meliti aspekaspek sebagai beriku

1) Permainan dan olahraga melipublahraga tradisional, permainan
Eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor #okomotor, dan
manipuldive, atktik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, budasket,
bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulutangkis, deladiri, serta
aktivitas lainnya.

2) Aktivitas pengembangan meliputmekanikasikap tubuh,komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postibuh sertaktivitas lainnya

3) Aktivitas senam meliputiketangkasan sederhana, ketangkatmpa
alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantaiakéxtidas lainnya.

4) Aktivitas ritmik meliputi gerak bebas senam pagi, SKJ, d@mam
aerobk serta akivitas lainnya.

5) Aktivitas air meliputi permainan di air, keselamatan &eterampilan
bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya.

6) Pendidikan luar kelas meliputt piknik/karyawisata, pengenalan
lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki ggnu

7) Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehahdahidupan
seharihari, khususnya yang terkait dengan perawaianoh agar tetap
sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilgkanan dan minuman
yang sehat, mencegah dan merawat cider@ngatur \aktu istirahat
yang tepat dan berperaaktif dalamkegiatan P3K dan UKSAspek
kesehatan merupakan aspeksendiri, dan secara implisit masuk ke
dalam semua aspek.

Materi mata pelajaranpendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
Sekolah Dasayang ternuat di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/
KTSP (2010: 12) secara umum terdiri dari permainan dan olahraga, aktivitas
pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air, pendidikan luar
kelas dan kesehatan yang bertujsapaygpeserta alik memiliki kemampuan:
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1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemelihadegbugaran jasmani serta pdiedup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahragatgapigjh.

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengemdpan psikis yantebih
baik.

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak

4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahdzga
kesehatan

5) Mengembangkan sikap sportif, jyu, disiplin, bertanggungjawab
kerjasama, percaya diri dan demokratis.

6) Mengembangkan keterampilaintuk menjaga keselamatani diendiri,
orang lain dan lingkungan.

7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkuggag
bersih sebagai informasintuk mencapai pertumbuhan fisjang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, reemaliki
sikap yang positif

b. Kurikulum 2013

Menurut Depdiknas (2013: -8) Kurikulum 2013 dikembangkan

merggunakan filosofsebagai berikut:

1) Pendidikarberakampada budaya bangganamembangn kehidupan bangsa

2)

padamasa kini dan masgng akardatang.

Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kidéatikulum 2013
memposisikan keunggulan budaya tersefhipelajari unttuk menimbulkan
rasa banga, diaplikasikan dandimanifestasikan dalam kehidupan pribadi,
dalam interaksi sial di masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan
berbangsa madani.

Dalam Kurikulum 2013 terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar

(KD). Melalui permainan tradisional Komigmsi Dasar (KD) diajarkakepada
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peserta didik seperti tertera di Kompetensi Inti (KI) @ulk kompetensiinti
pengetahuan dan Kompetensi Inti (KI) 4 untuk kompetensi kieterampilan
dilihat dalam Kl 3kelas 46 tentang permainan tradisioryalitu:
3.1. Memahami variasi gerak dasar lokomotor, th@komotor, dan manipulatif
sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam permainan
bola besar sederhana atau tradisional.
3.2. Memahami variasi gerak dasar lokomotor,-lakkomotor, dan manigatif
sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha dan keterhubungan dalam permainan
bola kecil sederhana atau tradisional.
3.3. Memahami variasi gerak dasar jalan, lari, lompat, dan lempar melalui
permainan atau olahraga yang dimddi§i atau olahraga traional.

Untuk KD 4 kelas 4 tentang permainan tradisional yaitu:
4.1. Mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor, +wkomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
permainan bola besar sederhana dan atasivadi.
4.2. Mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor, -lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
permainan bola kecil sederhana dan atau tradisional.
4.3. Mempraktikkan variasi pola dasar jalan,i,ldompat, dan lempar melalui

permainan atau olahraga yang dimodifikasi dan atau olahraga tradisional.
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6. Karakter Anak Sekolah Dasar Kelas Atas

Sekolah dasar merupakan tempat bagi anak untuk belajar tentang ilmu
dasar yang belum pernah anak ketahui sebefandan tempat bersosialisasi
dengan teman sebaya. Anak usia sekolah dasar memiliki karakter yang berbeda,
anakanak cenderung senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dengan
kelompok dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.

Menumt Havighurst dalam buku Psikologi Perkembangan Peserta Didik

(2014: 35), anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas
fisik.

b. Belajar bergaul dan bekerja dalanidtepok

c. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin.

d. Memiliki rasa ingin tahu untuk berfikir efektif.

e. Mengembangkan kata hati, moral dan riléai.

f. Mampu mencapai kemandirian pribadi.

Menurut Irvan Haris (2015: 17) mengemukakan bahwamginan
tradisional yang ada di Nusantara ini dapat menstimulasi berbagai aspek
perkembangan sejak anak usia dini, seperti:

1) Aspek motorik: melatih kekuatan, daya lentur, sensorimotorik,
motorik kasar, motorik halus.

2) Aspek kognitif: mengembangkamaginasj mengenalkan anak
pada alam, kreativitasproblem solving, strategi, antisipatif,

pemahaman kontekstual.
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3) Aspek sosial: menjalin relas, kerjasama, melatih kematangan sosial
dengan teman sebaya dan meletakkan pondasi untuk melatih
keterampilan sosialisasiedatih peran dengan orang yang lebih
dewasa/masyarakat.

4) Aspek nilainilai/moral: Menghayati nilanilai moral yang
diwariskan dari generasi terdahulu kepada generasi selanjutnya.

5) Aspek emosi: Mengasah empati, pengendalian diri.

6) Aspek bahasa: permainan disional memerlukan dialog dan
nyanyian sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa anak usia dini yang dilakukan natural secara
bermain.

Permainan tradisional dapat menstimulasi anak dalam mengembangkan
kerja sama, membantu &nmenyesuaikan diri, saling berinteraksi secara positif,
dapat mengkondisikan anak dalam mengontrol diri, mengembangkan sikap empati
terhadap teman, menaati aturan, serta menghargai orang lain. Dengan demikian,
permainan tradisional dapat memberikan dampakg sangat baik dalam
membantu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional anak.

Menurut subagiyo dalam Novi Mulyani (2016: 51) permainan tradisional
mempunyai beberapa manfaat, antara lain seperti berikut:

1) Mengembangkarkecerdasan emosi antar perabmnak. Hampir
semua permainan tradisional dilakukan secara kelompok. Dengan
kelompok anak akan mengasah emosinya sehingga timbul toleransi,
empati terhadap orang lain dan terbiasa terhadap kelompok.

Misalnya dalam permainan bentengan, gobak sodor, tdars

kucing dan laidain.
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2) Mengembangkan kecerdasan logika anak. Beberapa permainan
melatih anak berhitung dan menentukan langkalgkah yang harus
di lewatinya. Misalnya permainan engklek, congklak, lompat tali dan
lain-lain.

3) Mengembangkan kecerdasandgtetik anak. Permainan tradisional
mendorong para pemainnya untuk bergerak, seperti melompat,
berlari, menari, berputar. Misalnya tikus dan kucing, egrang, lompat
tali, hadang dan laitain

4) Mengembangkan kecerdasan natural anak-#&ttpermainan yang
di buat atau digunakan dari tumbuhan, tanah, genting, batu dan lain
sebagainya. Aktivitas tersebut mendekatkan anak terhadap alam
sekitar sehingga anak lebih menyatu dengan alam. Mialnya -mobil
mobilan bisa di buat dengan kulit jeruk bali, egrang dan gasing
terbuat dari bambu, bola sodok terbuat dari bambu, bentik terbuat
dari ranting pohon dan lailain.

5) Mengembangkan kecerdasan musikal anak. Nyanyian atau-bunyi
bunyian sangat akrab pada permainan tradisional. Misalnya
permainan yang dilakukan sambil bernyadiantaranya, cublak
cublak suweng, jamuran dan lain sebagainya.

Kesimpulan dari beberapa uraian di atas adalah terdapat banyak manfaat

setelah bermain permainan tradisional diantaranya dapat mempengaruhi
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aspekaspek pada diri anak seperti aspek psikomafektif, kognitif

dan bahasa sehingga melalui permainan tradisional sangat memberikan

dampak yang baik terdapat tumbuh kembang anak.

B. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitianskripsiini dilakukan oleh Ade Ayu Laksmitaningru(@017) yang

b er j uKkterlaksadan Permainan Tradisional Dalam Pembelajaran
PenjasorkesDi Sekolah Dasar Negeri S€ecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman Tahun Ajaran 2016/2G17Penelitian ini dilatarbelakangi adanya
guru penjasorkes dibeberapa SD belum menggunakan permainan tradisional
ddam pembelajaran penjasorkes sesuai dengan kurikulum yang berlaku,
dalam kurikulum guru penjasorkes harus melaksanakan permainan tradisional
dalam pembelajaran penjasorkes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan permainan tradisional whalpembelajaran penjasorkes di
Sekolah Dasar Negeri $@ecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman tahun
ajaran 2016/2017Hasil penelitian pada faktor permainan tradisional yang
dibakukan telah terlaksana dengan presentase sebesar 15,48% dan faktor
permainan tradienal yang belum dibakukan terlaksana dengan presentase
sebesar 83,95%, tidak terlaksana dengan presentase sebesar 16,07%. Secara
keseluruhan terlaksana dengan presentaseataaebesar 84,22% dan tidak

terlaksana dengan ratata presentase sebesar78%s.
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2. Penelitian skripsi yang dilakukan Rini Pujiaryant(2014 dengan judul
fiKeterlaksanaan pembelajaran aktivitas ritmik pada siswa kelas 5 SD Negeri
SeKecamatan Karangmojo, Gunungkidul Berdasarkan hasil
observasi,masih ada beberapa guru SD yang belaelaksanakan
pembelajaran aktivitas ritmik sesuai dengan kurikulum, padahal guru harus
melaksanakan pembelajaran aktivitas ritmik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran aktivitas ritmik pada siswa kelas 5
SDNegeri se Kecamaan Karangmojo, Gunungkidul.Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan persentase.Subyek
penelitian ini yaitu 35 guru penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri se
Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul. Instrumen yang digunakan dalam
mengumplkan data berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan
keterlaksanaan pembelajaran aktivitas ritmik pada siswa kelas 5 SD Negeri
se Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul. Pada faktor perencanaan
pembelajaran telah terlaksana sebesar 73,57%, faktor proseslgjarahe
telah terlaksana sebesar 73,62%, faktor penilaian/evaluasi telah terlaksana
sebesar 73,47%, dan faktor materi pembelajaran telah dilaksanakan sebesar
72,86%. Secara keseluruhan terlaksana sebesar 73,38% dan tidak terlaksana

sebesar 26,62%
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C. Kerangka Berfikir

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan bangsa
dan kemajuan suatu negara. Dengan adanya pendidikan bangsa Indonesia akan
mengalami kemajuan dan meninggalkan suatu bentuk keterpurukan. Salah satu
pendidikan yang mengdrikan pada perkembangan keseluruhan aspek manusia
adalah keterlaksanaan pendidikan jasmani, terutama keterlaksanaan permainan
tradisional. Keterlaksamaapermainan tradisionglang dimaksud dain penelitian
ini adalahuntuk mengetahui apakah permainan sidial masih dilaksanakan
dalam pembelajaraRenjasorkesdli sekolah dasar atau sudah tidak lagi dimainkan
dalam pembelajarafenjasorkesdi sekolah dasanegeri sekota Yogyakarta
Selatan.

Pendidikan modern menggunakan permainan tradisional sebagai alat
pendidikan bahwa bermain mengandung nildai untuk mengembangkan
harmoni antara jiwa dan raga. Permainan merupakan bagian dari bidang studi
pendidikan jasmani yang mempunyai banyak kegiatan seperti halnya kegiatan
olahraga pada umumnya, dengan bermaipatarlah perkembangan manusia
secara kejiwaan, dan sosial. Permainan tradisional merupakan permainan yang
telah dimainkan oleh ananak yang bersumber dari suatu daerah secara tradisi,
permainan diwarisi dari generasi yang satu ke generasi berikutnya

Banyak permainan tradisioanl yang mungkin kita kenal di masyarakat atau

di Sekolah Dasar. Dalam dunia pendidikan, permainan tradisional dapat
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dikelompokkan menjadi 2, yaitu permainan tradisional yang sudah dibakukkan
dan yang tidak dibakukkan. Ada beberapa amagenis permainan tradisional
yang sudah dibakukkan seperti contoh diatas, antara lain: egrang, gebuk bantal,
terompah panjang, lari balok, tarik tambang, hadang, patok lele, benteng,
dagongan, sumpitan dan gasing. Sedangkan permainan tradisional yang tid
dibakukkan sangat banyak macamnya, tetapi hanya ada beberapa macam yang
masih dimainkan di Sekolah Dasar seperti yang sudah dijelaskan diatas, antara
lain: cublakcublak suweng, sedang apa?, dakon,-lbmyan, engklek, petak
umpet, lompat tali, balap kang, pletokan, patumgatungan, egrang batok,
ketapel, ular makan ekornya, sepepuran, dhingklik oglakglik, dhutdhulan,
jamuran, nekeran, polisi vs maling, do mi ka do, bethet ithingg, kethek
menek, kotak pos, koderan, dan jumper urdaming

Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, permainan tradisional
dapat disajikan sebagai bahan pelajaran pendidikan jasmani, karena setiap
permainan tersebut terkandung nilai pendidikan, dan memiliki wrsur seperti
sportivitas, kejujuran, kecomatan, kelincahan, ketepatan menentukan langkah
serta kemampuan bekerjasama dalam kelompok, mudah aturan permainannya.
Anak-anak di Sekolah Dasar lebih suka dengan aktivitas bermain sebagai
keterampilan olahraga. Minat siswa terhadap permainan tradigeral diikuti

dengan pemahaman permainan tradisional
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Dalam penelitian tentang keterlaksanaan tradisional di Sekolah Dasar ini,
pengambilan data yang dilakukan nantinya dengan menggunakan angket. Angket
yang dibagikan nantinya tertuju oleh guPenjasorke di setiap Sekolah Dasar
yang nantinya dilakukan penelitian. Dengan instrumen angket ini, nantinya dapat
mengetahui seberapa luas guru mengetahui permpéeraminan tradisional yang
merupakan budaya di Indonesia yang harus diajarkan dalam pembelajaran
Penjasorkes Dalam dunia pendidikan, peran guru bukan sekedar menilai perilaku
dan prestasi belajar mufridurid dalam kelas, tetapi juga harus dapat
melaksanakan pembelajaran dalam lingkup yang luas.

Guru dituntut mempunyai keterampilan dan kemampuan sel@mda
mengajar, guru harus mampu menciptakan situasi belajar yang aktif dan
menyenangkan yang penuh kesungguhan dan mampu mendorong kreatifitas anak,
sehingga kewajiban bagi seorang guPenjasorkes Dengan demikian perlu
adanya penelitian secara ilmiah uotmengetahui tingkat pemahaman guru

mengenai permainan tradisional.

90



Masalah

Guru jarang mengajarkgpermainan
tradisional saat pembelajaran
penjasorkes di Sekolah Dasar.

\ 4

Pembelajaran Penjasorkes
sebagai salah satu langkah
untuk mempekenalkan

permainan tradisiondepada
siswa dan melestarikannya.

VL

Guru harus mengajarkan
materi permainan tradisiong
kepada para siswanya.

\ 4

Observasi

A\ 4

Pengambilan data menggunakan ang
yang telah disusun

v

Pengolahan data:
menggunakan rumus

Hasil danKesimpulan

Gambar37. Bagan Kerangka Berfikir

91



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskripsantitatif yang
memberikan gambaran tentang objek yang diteliti. Metode penelitian ini
menggunakan metode survei, sedangkan teknik pengumpulan datanya
menggunakan angket. Kueisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan @ammemberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016: 142).
Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan
permainan tradisional dalam pembelajaRenjasorkesli sekolah dasareskota
Yogyakarta Selatan.
B. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu ybagbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2038). Variabel dalam penelitian
ini merupakan variabel tunggal, yaitu mengenai keterlaksanaan permainan
tradisional dalam pembelajarafPenjasorkes di Sekolah Dasar Sk€ota
Yogyakarta Selatan. Keterlaksanaan yang dimaksud merupakan berbagai jenis
pemainantradisional yangdilaksanakan dalam pembelajaran penjasorkes baik
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dalam pemanasan, inti, pendingin®@enelitian ini telah ditetapkan berdasarkan
faktor permainan yangeraturannya telah dibakukan dan belum dikakwalam
keterlaksanakan permainan tradigl di Sekolah Dasar menggunakan instrumen
angket.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalahorang, tempat, atau benda yang diamati dalam
rangka pengambilan data sebagai sasaran atau sampel dalam penelitian (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1989: 862)bgk dalam penelitian ini adalah guru
Penjasorkeyang mengajar di sekolah dasarkasa Yogyakarta Selatamaftar
sekolah dasar dan guienjasorkegsli UPTD dan DIKDAS Kota Yogyakarta
Selatan Tahun 2017 terdapat 27 sekolah dasar terdiri dari 18 sekaiameigeri
dan 9 sekolah dasar swasta, sedangkan untuk Remjasorkederjumlah 3
guru

Berikut ini adalah daftar sekolah dasar dan qeenjasorkesli Yogyakarta
Selatan berdasarkan observasi di UPTD dan DIKDAS Kota Yogyakarta Selatan.

Tabel 1. NamanamaGuru Olahraga UPD Selatan

No. Nama Sekolah Nama Guru
. Siti Binarti
1. | SD Negeri Keputran 1 -
g P Raden Basuki
2. Wagiman, S.Pd

SD Negeri Keputran 2 '
egeri Keputran Suprapti, A.Ma

3. | SD Negeri Kraton Winarno, S.Pd

Siti Imthikanah, S.Pd

Bambang Ruskanto
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4. | SD Negeri Panembahan




. Parjono, S.Pd
5. | SD Negeri Keputran A Sri Puryati, S.Pd
6. | SD Negeri Gedongkiwo Umi Hariyanti, M.Pd.Or
Edy
7. | SD Negeri Suryodiningratan 1| Sukismi, S.Pd
8. | SD Negeri Suryodiningratan 2| Musidi, S.Pd
. - Sugiono, S.Pd. Jas
9. | SD Negeri Suryodiningrate® Isti Mardiyat
10. | SD Muh. Suryowijayan Enggar
11. | SD Negeri Minggiran Agus Widiarso, S.Pd
12. | SD Kans. Kumendaman Sapto
13. | SD Kans. Pugeran Teguh Widada
14. | SD Negeri Suryowijayan Sukristiyanta
15. | SD Muh. Jogokaryan Mariyadi
16. | SD Muh. Danunegaran Arfan S.Pd
17. | SD Negeri Timuran Iswarin, S.Pd.Or
Katono, S.Pd.Or
18. | SD Negeri Pujokusuman 1 Winarno, A.Ma
Supriyati, S.Pd. Jas
19. | SD Negeri Kintelan 1 Sumartono, S.Pd
20. | SD Negeri Kintelan 2 Endang Srisusilarini
21. | SD Negeri Karanganyar Purwo Tujianto
22. | SD Negeri Surokarsan 2 Tri Mardawatiningsih
23. | SD Negeri Prawirotaman Suyatman
24. | SD Muh. Karangkajen 1 Agus S.Pd
Anas S.Pd
25. | SD Muh. Karangkajen 1 Yulina Pratiwi S.Pd
Heri S.Pd
26. | SD Kan. Kinelan 1 Agung Tri Puspita
27. | SD Tamansiswa Dedi Butut Tama
Sumber UPTD Yogya Selatan
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam (Sugiyono, 2016: 10Benelitian ini menggunakan
instrumen berupa angkefngket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabmpgmneliti Sugiyono (2016: 142).

Menurut Sutriso Hadi (1991: 6) ada tiga langkah yang harus di tempuh
dalam penyusunan instrumemgket yaitu mendefisinikan konstrak, menyidik
faktor, dan menyusun butirutir pernyataan.

a. Mendefisinikan Konstrak

Konstrak variabel penelitian ini adalah keterlaksar@@amainan tradisional
dalam pembelajaraRenjasorkesli Sekolah Dasar Siéota Yogyakarta Selatan.
Konstrak dalam penelitian ini adalah Keterlaksanaan permainan tradisional dalam
pembelajaraPenjasorkes
b. Menyidik Faktor

Tujuan untuk menadai faktorfaktor yarg diangkat dan selanjutnya
diyakini menjadi komponen dari konstrak yang diteliti adalah suatu tahapan dalam
penyidik faktor. Suatu tahapan tidak akan terjadi penyimpangan terhadap tujuan
yang akan di capai dalam penelitian apabila suatu tahapan bertujiak u
membatasi ar dari konstrak yang ditelitiPada penelitian ini macasmmacam
permainanyang merupakan komponen dari keterlaksanaan permainan tradisional

pada pembelajaran penjas®kie Sekolah Dasar Skota Yogyakarta Selatan:
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1) Egrang

2) Terompahpanjang
3) Lari balok

4) Hadang

5) Patoklele

6) Benteng

7) Congklak

8) Boy-boyan

9) Engklek

10) Lompattali

11) Petakumpet

12) Balap karung

13) Patungpatungan
14) Egrang Batok

15) Ketapel

16) Ular makan ekornya
17) Dingklik oglak-aglik
18) Dhul-dhulan

19) Jamuran

20) Cublakcublak suweng

c. Menyusun Butir
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Menyusun butir pertaraan berdasarkan faktéaktor yang menyusun
konstrak. Butirbutir pernyataan hanya membahas faktornya. Berdasarkan-faktor
faktor disusun butibutir soal yang dapat memberikan gambaran mengenai angket
yang &an dipakai dalam peneliti ini.

Dalam uji coba istrumen penelitian ini menggunakan angket -kisi
instrumen uji coba yang sudah dilakukan oleh Ade Ayu Laksmitaningrum di
Sekolah Dasar Negeri $ecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman tahun ajaran
2016/2017. Butir-butir pernyataan ini memberikan gambaramtaeg faktor
dengan jawaban AYao atau ATi dako.
Tabel2. Butir-Butir Pernyataan yang Digunakan Sebagai Instrumen Penelitian

Keterlaksanaan Permainan Tradisional Dalam Pembelajaran Penjasorkes

Di Sekolah Dasar Negeri $&ecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman
Tahun Ajaran 2016/2017.

No. Pernyataan Ya | Tidak
1. | Permainan Tradision&grang

2. | Permainan Tradisional terompah panjang
3. | Permainan Tradisional lari balok

4. | Permainan Tradisional hadang

5. | Permainan Tradisional patok lele

6. | PermainarTradisional bentengan

7. | Permainan Tradisional congklak/dakon

8. | Permainan Tradisional bdyoyan

9. | Permainan Tradisional engklek

10. | Permainan Tradisional lompat tali

11. | Permainan Tradisional petak umpet

12. | Permainan Tradisional bal&arung

13. | Permainan Tradisional patupgtungan

14. | Permainan Tradisional egrang batok

15. | Permainan Tradisional ketapel
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16. | Permainan Tradisional ular makan ekornya

17. | Permainan Tradisional dingklik oglaglik

18. | Permainan Tradisiohdhul-dhulan

19. | Permainan Tradisional jamuran

20. | Permainan Tradisionalublakcublak suweng
Sumber: Ade Ayu Laksmitaningrum

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data melalui angket yang diisi oleh g@mjasorkes
sejumlah 3 guru Bobots k or pada j awaban yaitu jika |

j awaban A Ti d aldngkahopengumputary Kagahpada penelitian ini

sebagai berikut:

a. Peneliti datang ke sekolah dengan membawa surat ijin penelitian untuk
mengambil data yang hanya melibatkan gifenjasorkespada sekolah
tersebut.

b. Angket dibagikan para gurdenjasorkesli sekolah dasar yang akan diteliti,
kemudian gurlPenjasorkeslimintai untuk mengisi angket dengan tarfda )
pada salah satu pilihan jawaban dalam angket.

c. Pengumpulan da dilakukan dengan mengambiigket yang sudah diisi oleh
guru Penjasorkepada masingnasing sekolah dan meminta surat keterangan
penelitian dari sekolah tersebut.

d. Setelah datalata yang swah terkumpul, dapat dilakukan untuk menghitung

hasil penelitian yang sudah dilakukan.
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3. Teknik Analisis Data

Metode analisis data harus melalui alat pengambilan data yang dihasilkan.
Penelitian ini untuk mengetahui keterlaksanaan permainan tradisional dalam
pembelajaranPenjasorkesdi sekolah dasar dengamnjlah 27 sekolah dasar
dengan 3 guruPenjasorkesData yang dihgilkan nanti bersifat kuditatif , yaitu
yang digambarkan dengan kd&ata atau kalimat dipisghisahkan menurut
kategori untuk memperolddesimpulan.

Data yang sudah didapatkan maka akan dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif dengan persentase untuk hasil akhir penelitian. Anas Sudijono (2006:
43) menjelaskan rumus perhitungan untuk masiaging butir dalam angket

untuk menggun@an persentase yang di dapat, diperoleh dengan reehegai

berikut
_f
Keterangan:
p = persentase
f = frekuensi yang sedang dicari
n = jumlah total frekuensi

Sumber:Anas Sudijono (2006:43)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN

A. Hasil Penelitian

Data yang diperoleh di dalam penelitian ini berbentuk persentase yang
berasal dardua faktor, yaitu permainan tradisional yang sudibakukandan
permainan tradisional yang belum dibakukan. Pengiaragket untuk responden
atau sulgk penelitian yang ditujukan untmkengetahui keterlaksanaan permainan
tradisional dalam pembelajaraPenjasorkesdi Sekolah Dasar s¥ogyakarta
Selatan tahun ajaran 2016/20d€ngan 20 pernyataan menggunakgavaban
alternatf n Ya o at au 0 Tkioda kidY ad=elnog ad@etetahfsdmual a k = 0 0 .
angket terisi dan terkumpul, kemudian dilakukagrhitungan skor dmasing
masing angket untuk mempermudah dafmngolalan dataData penelitian akan
dideskripsikan dengan tujuan untuk mempermudah dalam penyajiandda
pembaca dapat dengan mudah memahami penelitian ini.

Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif keterlaksanaan permainan
tradisional dalanpembelajarafPenjasorkeS$ekolah Dasar s€ogyakarta Selatan

tahun ajaran 2016/20YAng terdiridari 27 Sekolah Dasardengar37 guru
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Tabel 3. Keterlaksanaan Permainan Tradisional Dalam PembelBjangasorkes
di SekolahDasar Ser¥ogyakarta Selatan Tahurjakan 2016/2017.

No. YA TIDAK
Soal Jumlah % Jumlah %
1 | Egrang 31 83,78% 6 16,22%
2 | Terompah panjang 32 86,49% 5 13,51%
3 | Lari balok 25 67,57% 12 32,43%
4 | Hadang 36 97,30% 1 2,7%
5 | Patok lele 7 18,92% 30 81,08%
6 | Benteng 32 86,49% 5 13,51%
7 | Congklak 30 81,08% 7 18,92%
8 | Boy-boyan 36 97,30% 1 2,7%
9 | Engklek 36 97,30% 1 2,7%
10 | Lompat tali 36 97,3% 1 2,7%
11 | Petak umpet 30 81,08% 7 18,92%
12 | Balap karung 21 56,76% 16 43,24%
13 | Patungpatungan 32 86,49% 5 13,51%
14 | Egrang batok 26 70,27% 11 29,73%
15 | Ketapel 5 13,51% 32 86,49%
16 | Ular makan ekornya 35 94,60% 2 5,4%
17 | Dingklik oglak aglik 33 89,19% 4 10,81%
18 | Dhul-dhulan 23 62,16% 14 37,84%
19 | Jamuran 32 86,49% 5 13,51%
20 | Cublakcublak suweng 32 86,49% 5 13,51%

Hasil analisis di atas diperoleh nilai ratda keterlaksanaan permainan
tradisional dalam pembelajaraPenjasorkesdi Sekobhh Dasar s&ogyakarta
Selatan tahun ajaran 2016/2017 ygdawabanfiYao dengan persentase sebesar

7703 %d a nidakoTengan persentase sebexa07%.



KeterlaksanaaRermainan Tradisional Dalam Pembelajaran
Penjasorkedi Sekolah Dasar Sgogyakarta Selatafiahun Ajaran
2016/2017

100,00%1

50,00% 1 | -

0,00% < ‘

YA KETERLAKSANAAN TIDAK

PRESENTASE

Gambar38. Diagram Keterlaksanaan Permairiaadisional Dalam Pembelagar
Penjasorkes di Sekolah DasarlSza Yogyakarh Selatan Tahun
Ajaran 2016/2017
B. Pembahasan
Kurikulum 2013 dan KTSP merupakan pedoman dalam Kkegiatan
pembelajaran khususnya di Sekolah DasarY&gyakarta Selatan. Dalam
penyelenggaraan pembelajaran khususnya d¢renjasorkesharus profesional
terhadap tanggung jawabnya sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar.
Terdapat beberapa aspek yang menganjurkan guru untuk menggunakan permainan
tradisional sebagai bagian dari pestajaran yaitu olahraga tradisional dan
permainan sederhana di dalam KTSP, sedangkan di dalam kurikulum 2013
terdapat Kompetensi Dasar (KD), sehingga guru harus menyampaikan atau
mengajarkan permaindradisional.
Faktor permainanradisionaldalam keterlksanaan permainan tradisional
dalam pembelajaraRenjasorkesli Sekolah Dasar S€ogyakarta Selatan tahun

ajaran 2016/2017 bahwa persentase terbesar dalam permainan righdiaing
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sering terlaksana yaitu hadang, Hmyan, engklek dan lompat tddarenadari
beberapa informasi gurpermainan tersebut sering dilaksanakan karena banyak
gerak, saling kerjasama, dan permainan ini adalah permainan yang bisa dilakukan
oleh banyak anak dan dapat dilombakan sehingga materi pembelajaran bisa
tersampaikanlengan hik.

Menurut beberapa guru penjasorkpsrmainan patok leldan ketapeini
jarang dilaksanakan atau dilakukan karena banyak sekolahan di Yogyakarta
Selatan ini yang sudah jarang memiliki halaman tanah liat dan berpasir atau sudah
di batako. Selain itu, enuut pendapat para guru penjasorkahwa permainan
ini membahayakan bagi anakak saat dimainkan sehingga guru memilih
olahraga lain. Usaha pemerintah dalam melestarikan permainan tradisional
melalui sekolaksekolah yaitu pembelajaraPenjasorkesebagan besar sudah
terlaksana namun belum berjalan. Pada tahun ini pemerintah sudah mulai
melestarikan permainan tradisional dengan mengadakan lomba permainan
tradisional tingkat Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan mengenai keteabaksa
permainan tradisional dalam pembelajaf@@njasorkesdi Sekolah Dasar Se
Yogyakarta Selatan tahun ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan bahwa guru
Penjasorkesnemiliki tanggung jawab yang besar akan terlaksananya kurikulum
dengan melaksanakan pembelajamermainan tradisional dalam pembelajaran

Penjasorkes Beberapa responden yaitu guRenjasorkegidak melaksanakan
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beberapa permainan tradisional dalam pembelaj®emasorkesdi antaranya
karena faktor pengaruh dari dalam diri misalnya guru tidak ntahgeperaturan

dan cara memainkannya, dan faktor dari luar seperti sarana dan prasarana yaitu
tidak memiliki alat untuk memainkannya dan kondisi halaman yang tidak
memungkinkan seperti berlubang, berpasir dapat menimbulkan resiko

keselamatan bagi pesedialik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa keterlaksanaan permainan tradisional dalam pembel&argasorkesli
Sekolah Dasar S¥ogyakarta Selatatahun ajaran 2016/2017 sec&eseluruhan
telah dilaksanakan dengan ra#da persentase sebesar 77,03% dan tidak
melaksanakan dengan ratda persentase sebesar 22,97%.
B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini mempunyai implikasi sebagai
berikut:
1. Bagi Pemerintah

Menjadi referensi dan masukan yang bermanfaat tentang seberapa besar
keterlaksanaan permainan tradisional dalam pembeldpaajasorkesli Sekolah
Dasar SeY¥ogyakarta SelatarTfahun Ajaran 2016/2017, sehingga kedepannya
dapat diranang program untuk meningkatkan keterlaksanaan permainan
tradisional dalam pembelajar®enjasorkedi Sekolah Dasar.

2. Bagi Perguruan Tinggi
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Menjadi rujukan untuk membenahi keterlaksanaan permainan tradisional
dalam pembelajaraRenjasorkedagi para caloguru dalam memberikan materi
kepada peserta didik dengan permainan tradisional yang kedepannya akan
menjadi pendidik, supaya di tingkatkan lagi dan dapat menjadi teladan bagi
generasi penerus.

3. Bagi GuruPenjasorkes

Memberikan kesadaran kepada guRenjasdkes Sekolah Dasar Se
Yogyakarta Selatan bahwa keterlaksanaan permainan tradisional dalam
pembelajaranPenjasorkesdapat berpengaruh dalam melestarikan kebudayaan
Indonesia dan berpengaruh dengan sikap guru sebagai pendidik, pengajar dan
pembimbing bahwa pannya dalam bertanggung jawab saat pemberian materi
pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dataemgisi angket. Usaha
yang dibkukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan mendrabaran
tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses pengisian,
seperti adanya saling berunding antar guru yang lainairSetu dalam
pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti kejujuran dan

ketakutan dalam menjawab.



3. Saat pengisisan angket banyak responden yang kurang mengetahui nama
permainan tradisional, karena setiap daerah memiliki nama permganagn
berbeda meskipun cara dan peraturannya sama.

4. Pengambilan data ini menggunakan angket tertutup, akan lebih baik lagi jika
seandainya disertai dengan pengambilan data menggunakan angket terbuka
atau wawancara.

5. Penelitian ini hanya membahas keterlaksan@mainan tradisional saja yang
harus diketahui seorang guru. Yaitu dalam keterlaksanaan permainan
tradisional yang sudah dibakukan dan yang belum dibakukan.

D. Saran

1. Bagi Sekolah Dasar yang yang belum melaksanakan permainan tradisional
dalam pembelajaraPenjasorkes

Saran bagi sekolah agar permainan tradisional dalam pembelajaran

Penjasorkesegera dilaksanakan dengan memberikan saran dan prasarana yang

mendukung

2. Bagi Guru Penjasorkedi Yogyakarta Selatan

Secara keseluruhan keterlaksanaan permainan isitnaal dalam
pembelajaran Penjasorkes yang dilakukan guru Penjasorkes sudah
diimplementasikan dengan baik akan tetgperlu di tingkatkan lagi dalam

prakteknya seperti mempunyai keterampilan, kreatif, dan inovatif dalam



menciptakan modifikasi permainaradiisional agar tercipta pembelajaran yang
menyenangkan.
3. Bagi Perguruan Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian bahwa keterlaksanaan permainan tradisional
sudah banyak dilaksanakan namun dalam prakteknya kurang maksimal, sehingga
bagi perguruan tinggi yang mesiak generasi baru haruslah diingat bahwa pada
hakikatnya generasi yang mampu melakukan perubahan ialah generasi yang
memiliki kepribadian baik, juga memiliki pengetahuan yang luas dan rasa akan
melestarikan kebudayaan daerah tinggi dengan lebih seringjmpmamentasikan
permainan tradisional dalam praktek di lapangan agar generasi baru menjadi lebih
kreatif dan inovatif dalam perannya melestarikan budaya bangsa.
4. Bagi Pemerintah

Pemerintah harus berperan dalam memberikan wadah untuk keterlaksanaan
permairan tradisioanl dalam lingkugPenjasorkesdengan mengadakan suatu
perlombaan atau pertandingan dengan menggunakan permainan tradisional seperti
lomba dalam tingkat O2SN atau perlombaan yang lain tingkat kecamatan, kota
atau bahkan ditingkat nasional sehiagguru Penjasorkesakan berusaha
menjadikan permainan tradisional sebagai olahraga yang wajib sehingga akan
selalu melaksanakan permainan tradisional setelah diketahuinya keterlaksanaan
dalam pembelajaraRenjasorkesli SekolahDasar Serogyakarta Selatamahun

Ajaran 2016/2017.
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SILABUS KURIKULUM 2013
REVISI 2016
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Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Kelas IV

Tema l
Alokasi waktu

: Indahnya Kebersamaan
: 12 jam pelajaran

Materi
Pembelajaran

Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran

3.1. Memahami Subtema 1: Keberagaman

prosedur variasi
gerak dasar
lokomoto r, non -
lokomotor, dan
manipulatif
sesuai dengan
konsep tubuh,
ruang, usaha,
dan
keterhubungan
dalam
permainan bola
besar sederhana
dan atau
tradisional*

4.1. Mempraktikkan
variasi gerak
dasar lokomotor,
non -lokomotor,
dan manipulatif
sesuai dengan
konsep t ubuh,
ruang, usaha,
dan
keterhubungan
dalam
permainan bola
besar sederhana
dan atau
tradisional*

Variasi gerak
dasar lokomotor,
non-lokomotor,
dan manipulatif

1 Permainan
sepakbola (
menendang dan
menghentikan
bola)

1 Permainan
bolavoli (passing
bawah)

1 Permainan
tradisional

Budaya Bangsaku (4 jam

pelajaran)

1 Melakukan permainan
tradisional benteng -
bentengan atau gobak
sodor atau permainan
tradisional lainnya
dikaitkan dengan segi
banyak pada gambar/
lapangan permainannya

1 Mempr aktikkan
prosedur gerak dasar
jalan, lari, lompat dalam
permainan benteng -
bentengan dan gobak
sodor atau permainan
tradisional lainnya

Subtema 2: Kebersamaan
dalam Keberagaman (4 jam
pelajaran)

1 Mengamati variasi pola
gerak dasar lokomotor
jalan, lari, lom pat melalui
permainan daerah
misalnya kasti/ lompat
karet atau permainan
daerah lainnya

1 Melakukan permainan
daerah misalnya
kasti/lompat karet atau
permainan daerah lainnya
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Subtema 3: Bersyukur atas
Keberagaman (4 jam
pelajaran)

1

Memperagakan hasil
belajar tentang variasi
pola gerak dasar

lokomotor, non -lokomotor,
dan manipulatif dalam
permainan sepak bola bola
mini dan atau tradisional
yang dilandasi nilai  -nilai
tanggung jawab, disiplin,
dan kerja sama
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SILABUS KURIKULUM 2013

REVISI 2016

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Kelas V

Tema 4
Alokasi waktu

. Sehat itu Penting
: 12 jam pelajaran

Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Memahami
konsep variasi dan
kombinasi pol a gerak
dasar dalam berbagai
permainan dan atau
olahraga tradisional
bola besar.

fPola gerak dasar
berbagai permainan
dan atau olahraga
tradisional bola
kecil.

Subtema 1: Pentingnya

Kesehatan Diri dan

Lingkungan

1 Mempraktikkan
variasi pola gerak
dasar dasar jalan,
lari, lompat, dan
lempar pada
permainan kasti atau
permainan
tradisional lainnya.
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SILABUS KURIKULUM 2013

REVISI 2016
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keseh atan
Kelas VI
Tema 2 : Persatuan dan Perbedaan
Alokasi waktu  : 12 jam pelajaran
Mata Pelajaran dan Kegiatan

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Pembelajaran

3.3 Memahami
prosedur variasi
gerak dasar
atletik jalan, lari,
lompat, dan
lempar dengan
kontrol yang baik
melalui
permainan dan
atau olahraga
tradisional

4.3 Mempraktikkan
variasi gerak
dasar lokomotor,
non -lokomotor,
dan mani pulatif
sesuai dengan
konsep tubuh,
ruang, usaha,
dan
keterhubungan
dalam permainan
bola kecil
sederhana dan
atau tradisional*

Permainan tradisional
orangku Al

ubo

Subtema 1: rukun

dalam perbedaan

1 Mempraktikkan
permainan
tradisional Rangku
Alu dengan
men yanyikan
kreasi lagu dengan
tema Rukun dalam
Perbedaan.

9 Setiap kelompok
bergantian
menampilkan
permainan sambil
bernyanyi.

Menceritakan makna

yang terkandung

dalam lagu Rukun
dalam Perbedaan
yang telah

ditampilkan masing -

masing kelompok
serta nilai -nilaiy ang

terkandung di

dalamnya.
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SILABUS KURIKULUM 2013

REVISI 2016

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Kelas VI

Tema 2
Alokasi waktu

: Persatuan dan Perbedaan
: 12 jam pelajaran

Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

3.3 Memahami
prosedur variasi
gerak dasar
atletik jalan, lari,
lompat, dan
lempar dengan
kontrol yang baik
melalui
permainan dan
atau olahraga
tradisional

4.3 Mempraktikkan
variasi gerak
dasar lokomotor,
non -lokomotor,
dan manipulatif
sesuai dengan
konsep tubuh,
ruang, usaha,
dan
keterhubungan
dalam permainan
bola kecll
sederhana dan

Permainan tradisional
orangku Al

uo

Subtema 1: rukun

dalam perbedaan

9 Mempraktikkan
permainan
tradisional Rangku
Alu dengan
menyanyikan
kreasi lagu dengan
tema Rukun dalam
Perbedaan.

1 Setiap kelompok
bergantian
menampilkan
permainan sambil
bernyanyi.

Menceritakan makna

yang terkandung

dalam lagu Rukun
dalam Perbedaan
yang telah
ditampilkan masing
masing kelompok
serta nilai -nilai yang

terkandung di

dalamnya.
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Kegiatan

Materi Pembelajaran .
Pembelajaran

atau tradisional*

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PJOK
KURIKULUM 2013

Satwan Pendidikan : SD NKraton

Kelas/ Semester : 4/2

Tema : Indahnya Negeriku (Tema 6)

Sub Tema : Keindahan Alam Negeriku (Sub Tema 2)
Jenis Kegiatan : Permainan kasti

Pembelajaran ke : 3

Alokasi waktu . (5%35 menit) 1 Hari

A. KOMPET ENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ¢mgaugl
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan beedda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan : PJOK

No | Kompetensi Indikator

3.2 | Memahami konsep variasidan|  Melempar dan menangké
kombinasi gerak dasar lokomot bola menyusur tanah
non lokomotor, dan manipulatiy mendatar, melambun(
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dalam berbagai permainan datau dan memukul bolakasti
olahraga tradisional bola kecil. yang dilempar teman.

1 Bermain kasti

4.2 | Mempraktikkan variasi da
kombinasi pola gerak das
lokomotor, non lokomotor, da
manipulative yang dilandasi konsg
gerak dalam berbagai permainan
dan atau olahraga tradisional bolg
kecil

Lampiran 2. Surat Rekomendasi Penelitian
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Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

e
Yogyakarta, 18 September 2017
Kepada Yth. :
074/8073/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan

Perizinan Kota Yogyakarta
di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari : Dekan Fakuiltas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta

Nomor :  880/UN.34.16/PP/2017

Tanggal : 13 September 2017

Perihal . Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal "KETERLAKSANAAN PERMAINAN
TRADISIONAL DALAM PEMBELAJARAN PENJASCRKES PADA SISWA DI SEKOLAH
DASAR SE-KOTA YOGYAKARTA SELATAN" kepada:

Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN

NIM 1 13604224018

No.HP/Identitas 1 085729352212/3471042101910001

Prodi/Jurusan : PGSD Penjas

Fakultas : Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian :  SD Se-Kota Yogyakarta bagian Selatan

Waktu Penelitian : 18 September 2017 s.d 30 November 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

6 4 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertibb yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3.  Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4.  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta;

3. Yang bersangkutan.
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Lampiran 3. Surat ljin Penelitian
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 555241, 515865, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : pmperizinan@)jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id

WEBSITE : www.pmperizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/2602
7148/34
Membaca Surat : Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Kepala Badan Kesbangpol DIY
Nomor : 074/8073/Kesbangpol/2017 Tanggal : 18 September 2017
Mengingat ¢ 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajlan dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian |zin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN
No. Mhs/ NIM 1 13604224018
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. llmu Keolahragaan - UNY
Alamat : JI. Colombo No. 1 Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. F. Suharjana., M.Pd
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : KETERLAKSANAAN

PERMAINAN TRADISIONAL DALAM PEMBELAJARAN
PENJASORKES PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR SE-KOTA

YOGYAKARTA SELATAN
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu 1 20 September 2017 s/d 20 Desember 2017
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan ¢ 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3.  lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah

4.  Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak diperuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan +: Yogyakarta
Pemegang lzin & aﬁa Tang,gai 22—9-2017
," Xﬁ rla Dinas Penanaman Modal dan Perizinan
: Sekretarj
YAN FIMAN HUSAIN Y

NIP 196 04081986032019
Tembusan Kepada :
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Kepala Badan Kesbangpol DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4.Kepala SD Negeri Keputran 1 Yogyakarta
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Kepala SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta

- Kepala SD Negeri Suryodiningratan 1 Yogyakarta
- Kepala SD Negeri Suryodiningratan 2 Yogyakarta
12:
13.
14.
15,
16.
Tl
18.
19.
20.
2.
22.
23:
24.
25.
26.

Kepala SD Negeri Suryodiningratan 3 Yogyakarta
Kepala SD Negeri Minggiran Yogyakarta
Kepala SD Negeri Suryowijayan Yogyakarta
Kepala SD Negeri Timuran Yogyakarta
Kepala SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta
Kepala SD Negeri Kintelan 1 Yogyakarta
Kepala SD Negeri Kintelan 2 Yogyakarta
Kepala SD Negeri Karanganyar Yogyakarta
Kepala SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakaita
Kepala SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta
Kepala SD Kanisius Pugeran Yogyakarta
Kepala SD Kanisius Kumendaman Yogyakarta
Kepala SD Kanisius Kintelan 1 Yogyakarta
Kepala SD Tamansiswa Yogyakarta

Yhbs.
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Lampiran 4. Surat Keterangan Melakukan Penelitian
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN

SD NEGERI KEPUTRAN 2

J1. Kadipaten Kidul No.17 Yogyakarta D4 55133 & ( 0274) 381840
Email: sdkeputran2@gmail.com , Website : www.sdnkeputran2.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No : 423 /02

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah :

Nama : SIGIT MURYANTO,S.Pd
NIP : 19650908 198604 1 003
Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Keputran 2 Yogyakarta

Menerangkan bahwa

Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN

Tempat / tgl. Lahir : Yogyakarta / 21 Januari 1991

No.MHS / NIM 1 13604224018

Fakultas / jurusan : Universitas Negeri Yogyakarta / Ilmu Keolahragaan

Telah melakukan penelitian di SD N Keputran 2 Yogyakarta, pada tanggal 3 Oktober 2017, dengan judul :
“KETERLAKSANAAN PERMAINAN TRADISIONAL DALAM PEMBELAJARAN
PENJASORKES PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR SE - KOTA YOGYAKARTA SELATAN”

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KEPUTRAN 1

JI. Musikanan Alun-alun Utara Yogyakarta Kode Pos : 55151 Telp. (0274) 370383
EMAIL : sdkeputransatu@yahoo.co.id
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEB SITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
No. 421/136 /2017

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. Ninik Wusqo Murni, M.Pd
NIP : 19631103 198304 2 009

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Keputran 1 Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahawa :

Nama : Yanuar Rahman Husain
No. Mahasiswa : 13604224018

Fakultas : [lmu Keolahragaan
Program Studi : PGSD PENJAS
Jenjang : Strata Satu (S1)

Yang bersangkutan telah melakukan Penelitian di SD Negeri Keputran 1 Yogyakarta dengan
judul  Proposal KETERLAKSANAAN PERMAINAN TRADISIONAL DALAM
PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR SE-KOTA
YOGYAKARTA SELATAN pada tanggal 3 Oktober 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

kaxta, 3 Oktober 2017
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YAYASAN KANISIUS CABANG YOGYAKARTA
SD KANISIUS KINTELAN I
Alamat : Jalan Ireda 18 Yogyakarta 55152
TERAKREDITASI : A

== E-mail: kanisiuskintelan@vahoo.com
e Web: sdkanisiuskintelanl.blogspot.co.id

No. :424/ 310
Hal  : Surat Keterangan

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MARCIANA SARWI, M.Pd.

NIP : 19710307 199103 2 003

Pangkat/ Gol. Ruang : PEMBINA / IV

Jabatan : KEPALA SEKOLAH

Instansi : SD KANISIUS KINTELAN | YOGYAKARTA

Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini :
Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN
NIM : 13604224018

Telah benar melakukan penelitian berupa angket tentang “KETERLAKSANAAN
PERMAINAN TRADISIONAL DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA
SISWA DI SEKOLAH DASAR SE-YOGYKARTA SELATAN” di sekolah kami SD
Kanisius Kintelan 1 Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat supaya dapat digunakan sebagaimana mestinya.

D, RANISIUS
WINTELAN I
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YAYASAN PERSATUAN PERGURUAN TAMANSISWA
BERPUSAT DI YOGYAKARTA
IBU PAWIYATAN TAMANSISWA
BAGIAN :TAMAN MUDA (SD)
Jenjang Akreditasi : “A”
Alamat : JIn. Tamansiswa 25 Yogyakarta 55151. Telp. 388546
E-mail : sdtamanmudaip@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 050/TMd-I1P/1847

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nyi Anastasia Riatriasih, S.Pd, M.Pd

NIP : 19640408 198508 2 005

Jabatan : Ketua Bagian / Kepala Sekolah

Instansi : SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN
NIM : 13604224018

Fakultas : I[lmu Keolahragaan

Jenjang : Strata Satu (S1)

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan kegiatan penelitian di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa dengan
judul  Proposal "KETERLAKSANAAN PERMAINAN TRADISIONAL DALAM
PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR SE-KOTA
YOGYAKARTA SELATAN”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar — benarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19 4 2f08 198508 2 005
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DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KRATON

JI. Ngasem no.38 Yogyakarta Tlp. (0274) 417 479 Kode Pos 55132
E-Mail : sd.kraton@yahoo.co.id
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E MAIL : upik@jogjakota.qgo.id
WEB SITE : www.jogjakota.go.

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 820/022

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : SUKEMI,SPd.

NIP 11960 198201 2 007

Pangkat / Golongan : Pembina /IV a

Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri Kraton

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN

NIM 113604224018

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. [lmu Keolahragaan- UNY, Yogyakarata
Alamat : JI. Colombo No. 1 Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Kraton Yogyakarta
Waktu hari/ tanggal: Rabu 27 September 2017

Demikian surat keterangan ini saya buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN

SEKOLAH DASAR NEGERI PANEMBAHAN
J1. Mantrigawen Lor No 8 Yogyakarta Kode Pos: 55131 Telp. (0274) 412039
EMAIL: admin@sdpanembahan.sch.id , sdpanembahan@gmail.com
HOT LINE SMS: 08151886509 HOTLINE EMAIL: admin@sdpanembahan.sch.id
WEBSITE: www.sdpanembahan.sch.id

Nomor 1 421/264
Hal : Surat Keterangan
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : ENY ENDARYATILS.Pd
NIP : 19600121 197803 2 002
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Panembahan
Alamat : Jalan Mantrigawen Lor No 8 Yogyakarta
Menerangkan bahwa :
Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN
NIM 1 13604224018
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. [lmu ekonomi UNY Yogyakarta
Alamat : JIn. Colombo 1 Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Panembahan Yogyakarta hari Rabu tanggal Rabu,
27 September 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 Juli 2016
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KEPUTRAN “A”

JI. Patehan Kidul No. 8 Yogyakarta (X 55133 # (0274) 379397, 417292
Email : sdkeputrana@gmail.com Website : www.sdnkeputran-a.sch.id
HOT LINE SMS : 081227880001 HOT LINE E MAIL : upik
WEB SITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421 /232

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Keputran “A” Yogyakarta :

Nama : Marsono, M.Pd

NIP : 19630418 198703 1 018
Pangkal/Gol : Pembina/IV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Keputran “A” Yogyakarta

Menerangkan bahwa yang nama tersebut di bawah ini :

Nama : Yanuar Rahman Husain

NIM : 13604224018

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas/PT : Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “KETERLAKSANAAN PERMAINAN
TRADISIONAL DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR
SE-KOTA YOGYAKARTA SELATAN” yang dilaksanakan dari tanggal 20 September s.d 20
Desember 2017 di SD Negeri Keputran “A” Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI GEDONGKIWO

JI. Bantul Gang Tawangsari Yogyakarta Telp.(0274) 411088 Kode Pos 55142
HOTLINE SMS SEKOLAH: 082221221882 HOTLINE E-MAIL : upik@jogjakota.qgo.id
WEBSITE: www.sdngedongkiwo.sch.id £-Mail: sdgedongkiwo@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423/ 117

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Gedongkiwo :

Nama : Rumgayatri, S.Pd.
NIP 119671129 198804 2 001
Unit Kerja : SD Negeri Gedongkiwo

Menerangkan bahwa

Nama : Yanuar Rahman Husain
NIM : 13604224018
Prodi/Universitas : Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan Uji Coba Instrumen Penelitian :

Judul Penelitian : KETERLAKSANAAN PERMAINAN TRADISIONAL
DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA
SISWA DI SEKOLAH DASAR SE-KOTA
YOGYAKARTA SELATAN

Pelaksanaan Penelitian : 20 September s/d 20 Desember 2017

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

< KYiog akarta, 28 September 2017

198804 2 001

R SEGORO AMARTO
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g SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI SURYODININGRATAN 1

Suryodiningratan M;j 11/655 Yogyakarta Kode Pos 55141 Tlp. (0274) 376435
HOT LINE SMS SEKOLAH : 081578918999 EMAIL : sdn.suryodiningratan1@gmail.com
HOT LINE SMS UPIK : 08122780001 HOT LINE EMAIL : upik@)jogjakota.go.id WEB SITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
No. 002/291

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri Suryodiningratan 1 UPT Pengelola TK dan SD Yogyakarta
Wilayah Selatan.

Nama : Sri Wahyuni, S.Pd. SD.

NIP : 19700511 199408 2 002

Pangkat/Golongan : Penata Tingkat 1/11l.d

Jabatan : Kepala SD Negeri Suryodiningratan 1 Yogyakarta

Dengan ini memberikan izin untuk mahasiswa atas nama:
Nama/NIM : Yanuar Rahman Husain / 13604224018

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. llmu Keolahragaan — UNY

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “KETERLAKSANAAN PERMAINAN TRADISIONAL DALAM
PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR SE-KOTA YOGYAKARTA SELATAN” pada 20
September 2017 sampai dengan 20 Desember 2017 dan diikuti oleh Siswa-siswi SDN Suryodiningratan 1
Yogyakarta.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
% DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI SURYODININGRATAN 2

Alamat : J1.. Pugeran no. 21 Yogyakarta Kode Pos 55141 Telp. (0274) 386822

E-MAIL : suryo2.mj jogja@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 002/ 103

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri Suryodiningratan 2 Kota Yogyakarta

menerangkan bahwa :

Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN
NIM : 13604224018
Prodi : PGSD Penjas

Jenjang : Strata Satu (S1)
Fakultas  : Ilmu Keolahragaan (FIK)
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Yang bersangkutan di atas benar-benar telah melaksanakan kegiatan penelitian di SD Negeri
Suryodiningratan 2 guna penulisan skripsi dengan judul “Keterlaksanaan Permainan Tradisional
Dalam Pembelajaran Penjasorkes Pada Siswa Di Sekolah Dasar Se-Kota Yogyakarta Selatan ”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan

digunakan sebagaimana mestinya,
SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KAMANDIRIAN — KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN — KEBERSAMAAN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI SURYODININGRATAN 3

E-Mail : sd suryoS@yahoo co.id
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E MAIL : upik@jogjakota. go.id
WEB SITE : www.jogjakota.go.

SURAT KETERANGAN
No. 422 /046

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : KUSWANDI, S.Pd

NIP ;19600106 198012 1 003
Pangkat/Gol . Pembina Utama Muda, IV/c
Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Suryodiningratan 3

Dengan ini menerangkan mahasiswa atas nama:

Nama . YANUAR RAHMAN HUSAIN
NIM : 13604224018

Fakultas : Ilmu Keolahragaan

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : JL Colombo No.1 Yogyakarta

Menerangkan bahwa Mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian di SD Negeri
Suryodiningratan 3 Yogyakarta dengan judul Keterlaksanaan Permainan Tradisional Dalam
Pembelajaran Penjasorkes Pada Siswa di Sekolah Dasar se-Kota Yogyakarta Selatan pada
tanggal 27 September 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH SELATAN
SEKOLAH DASAR NEGERI MINGGIRAN
Jin. D.1. Panjaitan No. 68 Yogyakarta Kode Pos 55141 Tlp. (0274) 415876

HOTLINE SMS SEKOLAH : 085729551194 EMAIL : sdminggiran@gmail.com

HOTLINE SMS UPIK : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 423 / 047

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SRI LESTARI, M.Pd.
NIP : 19730507 199506 2 001
Pangkat/Gol : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Minggiran

Menerangkan bahwa:

Nama : YANUAR RAHMAN HUSAIN
NIM : 13604224018
Fakultas : limu Keolahragaan

Judul Penelitian : Keterlaksanaan Permainan Tradisional dalam Pemberlaharan Penjasorkes pada
Siswa di Sekolah Dasar se-Kota Yogyakarta Selatan
Asal Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Nama tersebut di atas benar-benar melakukan penelitian di SD Negeri Minggiran dari tanggal 20 September —
20 Desember 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

1P 19730507 199506 2 001
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YAYASAN KANISIUS CABANG YOGYAKARTA
SD KANISIUS KUMENDAMAN
PERINGKAT AKREDITASI “A”
Alamat: JIn. MT. Haryono No 17 Yogyakarta 55141 Telp. (0274) 382389
—~ email : sdkkumendaman@gmail.com

SURAT KETERANGAN
NO: 420/002/SDK Kum/Srt-ket/1X/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Anastasia Desmana Wardani. S.Pd
Jabatan : PLH. Kepala Sekolah
Nama Sekolah : SD Kanisius Kumendaman

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Yanuar Rahman Husain
No. Mhs/NIM 113604224018

Kampus s UNY

Program Studi : Fak. [Imu Keolahragaan

Yang bersangkutan akan melaksanakan Penelitian di SD Kanisius Kumendaman pada tanggal 20
September s/d 20 Desember 2017, dalam rangka melengkapi penyusunan proposal yang berjudul:

“KETERLAKSANAAN  PERMAINAN . TRADISIONAL DALAM PEMBELAJARAN
PENJASORKES PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR SE-KOTA YAGYAKARTA
SELATAN™

Demikian keterangan ini dibuat.untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wardani, S.Pd










